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ABSTRACT 

Koperasi Surya Muhammadiyah Bukit Kecil is a business entity that operates in 

the field of savings and loans, where data management is still using the 

bookkeeping system using the ledger in the records of good data that member data 

collection, deposit transactions, loan transactions and resignations. The use of 

computers in solar cooperative muhammadiyah also only limited to do the 

activities of correspondence. Method diagrams and flowcharts, flowcharts, DFD 

(data flow diagram) and database design tool that proposed ERD (Entity 

Relationship Diagram). Implementation of the program using PHP programming 

language (Hypertext Processor), with databsae using SQL. Saving and lending 

information system designed to build a computerized information syntax so as to 

facilitate the cooperative in managing member data, savings data, loan data, 

installment data. 

Keywords: Information System, Save Loan, Surya Muhammadiyah 

Cooperative 
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ABSTRAK 

Koperasi Surya Muhammadiyah Bukit Kecil adalah salah satu badan usaha yang 

bergerak di bidang simpan pinjaman, dimana pengelolaan datanya masih 

menggunakan sistem pembukuan yakni menggunakan buku besar dalam mencatat 

pendataan baik itu pendataan anggota, transaksi simpanan , transaksi pinjaman 

dan pengunduran diri. Pemanfaatan komputer pada koperasi surya 

muhammadiyah juga hanya sebatas melakukan aktifitas surat menyurat. Metode 

pengmbangan sistem informasi simpan pinjaman menggunakan metode waterfall 

dengan alat pengembangan sistem berupa Flowchart, diagram konteks, DFD ( 

Data Flow Diagram) dan alat perancangan database yang diusulan berupa ERD 

(Entity Relationship Diagram). Implementasi program menggunakan bahasa 

pemograman PHP (Hypertext Processor), dengan databsae menggunkan 

SQL.Sistem informasi simpan pinjamn yang dirancang untuk membangun sintem 

informasi yang terkomputerisasi sehinga memudahkan koperasi dalam melakukan 

pengelolaan data anggota, data simpanan, data pinjaman, data angsuran. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Simpan Pinjaman, Koperasi Surya 

Muhammadiyah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia teknologi informasi yang demikian pesatnya telah 

membawa manfaat luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia. Kegiatan 

komunikasi yang sebelumnya menuntut peralatan yang begitu rumit, kini relatif 

sudah digantikan oleh perangkat mesin-mesin otomatis. Sistem kerja alat 

teknologi telah mengalih fungsikan tenaga otak manusia dengan pembesaran dan 

percepatan yang menakjubkan. Begitupun dengan telah ditemukannya formulasi -  

formulasi baru aneka kapasitas komputer. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi yang telah kita capai sekarang benar-benar telah diakui dan dirasakan 

memberikan banyak kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan umat manusia. 

Sumbangan teknologi informasi dan komunikasi terhadap peradaban dan 

kesejahteraan manusia tidaklah dapat dipungkiri, oleh karena itu banyak 

organisasi maupun perusahaan yang memanfaatkan kecanggihan teknologi 

tersebut untuk membantu instansi maupun perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja agar mendapatkan suatu hasil yang optimal. 

Demi meningkatkan kinerja agar dapat bersaing di era globalisasi yang serba 

canggih ini maka salah satu badan usaha yang membutuhkan suatu pelayanan 

yang optimal serta kecanggihan suatu teknologi salah satunya koperasi. Koperasi 

yang merupakan salah satu badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan. maka untuk dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan 

oleh pihak koperasi. 

Dengan ditingkatkannya pelayanan terhadap anggota koperasi, maka 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja koperasi sebagai pelayanan masyarakat 

dalam bidang keuangan. Dengan struktur pemodalan yang lebih kokoh, dan 

pengendalian resiko yang lebih baik serta dukungan dari semua pihak. 

Keberhasilan-keberhasilan itu tentunya tidak terlepas dari sistem informasi yang 

bersifat akurat, lengkap dan tepat waktu. selain itu teknologi yang diterapkan juga 

1 
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mempengaruhi. Semua itu menjadi faktor pendukung untuk mencapai laba, 

karena salah satu tujuan koperasi pada umumnya adalah mencapai laba yang 

maksimal, mempertahankan kelangsungan hidup dan mengejar pertumbuhan 

dalam usahanya. 

Koperasi Surya Muhammadiyah yang didirikan pada tahun 2006 yang 

berlokasi di Jl. Kh Ahmad Dahlan No.23 b Bukit Kecil Palembang yang bergerak 

di bidang simpan pinjam. Sistem yang sedang berjalan pada Koperasi Surya 

Muhammadiyah masih menggunakan sistem pembukuan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari proses pendaftaran anggota, calon anggota harus mengisi formulir 

terlebih dahulu untuk pengajuan manjadi anggota, banyaknya formulir dan arsip 

pengajuan mengakibatkan berkas formulir menumpuk di meja dan keterbatasan 

tempat berkas, sehingga formulir dan arsip sering hilang juga terkadang terselip 

dengan dokumen yang lain dan tidak adanya backup data. dimana proses 

pengolahan data secara pembukuan ini dinilai kurang efektif dikarenakan proses 

pencatatan dan pencarian data atau  informasi mengenai data simpanan, pinjaman, 

pencarian informasi mengenai anggota yang memakan waktu yang cukup lama 

sehingga akan menghambat proses transaksi. Contohnya yaitu pada proses 

pinjaman, anggota harus mengisi formulir kemudian di serahkan ke staf koperasi 

untuk di cek terlebih dahulu, apakah anggota tersebut tidak ada masalah selama 

melakukan pinjaman, sehingga staf  koperasi harus mencari dan memeriksa data 

simpanan dan pinjaman anggota tersebut. Kemudian untuk penyimpanan datanya 

masih sangat di khawatirkan terjadi kehilangan atau permasalahan keakuratan data 

karena terkadang mengalami kesalahan dalam perhitungan data transaksi 

simpanan maupun pinjaman yang menyebabkan hasil laporan yang tidak sesuai 

dengan semestinya. 

Berdasarkan uraian di atas serta solusi untuk meningkatkan pelayanan 

Koperasi Surya Muhammadiyah terhadap proses transaksi simpan pinjam 

khususnya. Maka akan dibangun “Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada 

Koperasi Surya Muhammadiyah Bukit Kecil” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan uraian latar 

belakang adalah bagaimana membangun sistem informasi simpan pinjam pada 

koperasi Surya Muhammadiyah Bukit Kecil ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan 

yang ada maka penulis membatasi permasalahan pada transaksi simpan dan 

pinjam pada Koperasi Surya Muhammadiyah Bukit Kecil. Sistem ini hanya 

mengelola data anggota, data simpanan, data pinjaman anggota, data angsuran, 

data pengeluaran, pembagian SHU, pembuatan laporan dan simpan pinjam pada 

koperasi Surya Muhammadiyah hanya untuk guru-guru pada komplek 

Muhammadiyah Bukit Kecil. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian dilakukan bertujuan untuk membangun suatu Sistem Informasi 

Simpan Pinjam Pada Koperasi Surya Muhammadiyah Bukit Kecil agar 

mempermudah pihak koperasi dalam melakukan proses pencatatan transaksi 

simpan dan pinjam, data anggota dan pembuatan laporan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan dapat diuraikan antara 

lain yaitu: 

a. Bagi Koperasi Surya Muhammadiyah 

1. Memberikan kemudahan pada petugas dalam melakukan pencatatan proses 

transaksi simpan pinjam. 

2. Membantu proses pembukuan menjadi lebih cepat dan menghemat waktu. 

3. Dapat mengurangi kesalahan yang terjadi dalam perhitungan khususnya di 

bidang simpan pinjam. 

4. Dengan adanya sistem maka penyimpanan data akan lebih mudah. 
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5. Dapat mempermudah dalam pencarian anggota yang masih memiliki simpan 

pinjam  

 

b. Bagi Masyarakat  

1. Dapat menjadi wadah informasi bagi masyarakat mengenaikan data 

simpanan, data angsuran, serta data pinjaman. 

2. Dapat mempermudah masyarakat dalam mengajukan dana pinjaman, 

pengajuan pengunduran diri jadi anggota, serta mempermudah malakukan 

pendaftaran untuk menjadi anggota koperasi. 

 

1.6 Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian mencakup uraian tentang pelaksanaan penelitian seprti 

lokasi dari penelitian yang dilaksakan dan metode pengumpulan data. 

1.6.1 lokasi penelitian 

adapun lokasi penelitian dan pengambilan data dilakukan pada Koperasi 

Surya Muhammadiyah yang beralamat di Jl.Kh Ahmad Dahlan No.23 b Bukit 

Kecil Palembang 

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpilan data adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, 

menghimpun, mengambil atau menjaring data penelitian  Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Wawancara (interview) 

Melaksakan penelitian dengan mengajukan tanya jawab atau dialog secara 

langsung kepada koperasi Surya Muhammadiyah sacara personal khususnya 

pada bagian simpan pinjam yang berkaitan dengan seluruh data yang nantinya 

akan diperlukan. 

2. Observasi (pengamatan) 

 Melakukan pengamatan secata langung pada objek yang diteliti serta 

mempelajari permasalahan yang ada dilapangan yang berkaitan dengan sistem 

informasi simpan pinjam. 

3. Studi Pustaka 
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Melakukan pencarian materi-materi pendukung dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada melalui buku-buku, internet dan media informasi 

lainnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka dibagi menjadi beberapa tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap 

kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi lima bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan latar belakang, identifikasi masalah, metodologi 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan konsep dasar dan pengertian yang  berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan, beserta teori-teori mendasar baik 

secara umum maupun khusus dari masalah yang diteliti. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah organiasi, visi dan misi 

organisasi, serta analisis sistem yang sedang berjalan, analisis kebutuhan 

sistem, pemodelan dan desain sistem yang dibangun berdasarkan dengan 

metode penelitian yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, dan 

pembahasan tentang sistem yang dibangun. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan 

masalah pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang dapat 

memberikan pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

2.1  Teori yang Berhubungan Dengan Penelitian 

2.1.1 Sistem. 

Sistem merupakan sekumpulan elemen atau sub sistem yang saling 

berhubungan satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan untuk 

melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan. (Muslihudun, 2016:2). 

 Sistem adalah suatu himpunan suatu “benda” nyata atau abstrak yang 

berdiri dari bagian-bagian atau komponen yang saling berkaitan, berhubungan, 

berketergantungan, saling mendukung, yang secara keseluruhan bersatu dalam 

satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu secaara efisien dan efektif. 

(Hutahaean, 2014:1). 

Sedangkan menurut Pratama (2013:7) sistem didefinisikan sebagai 

sekumpulan prosedur yang saling berkaitan dan saling terhubung untuk 

melakukan tugas secara bersama-sama. 

2.1.2 Informasi. 

Informasi adalah nilai informasi yang ditentukan dari dua hal yaitu manfaat 

dan biaya. Suatu informasi dapat dikatakan bernilai apabila menfaatnya lebih 

efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Sebagian besar informasi 

yang dinikmati oleh lebih dari satu pihak sehingga sulit untuk menghubungkan 

suatu informasi dengan biaya untuk memperoleh dan sebagian besar informasi 

tidak dapat di tafsirkan keuntungan dengan satuan uang tetapi dapat ditafsir nilai 

efektifitasnya (Jogiyanto, 2005:11). 

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti 

bagi pengguana, yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau 

mendukung sumber informasi. Data belum memiliki nilai sedangkan informasi 

sudah memiliki nilai. (Kusrini, 2007:8). 

Informasi merupakan hasil pengolahan data, sehingga menjadi bentuk yang 

penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam 

pegambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu 

juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang (Muslihudun, 2016:9)

6 
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2.1.3 Sistem Informasi. 

Sistem informasi adalah gabungan dari empat bagian utama. Yaitu 

perangkat lunak (Software), Perangkat keras (Hardware), infrastruktur, dan 

sumber daya manusia. Keempat bagian utama ini saling berkaitan untuk 

menciptakan sebuah sistem yang dapat mengelolah data menjadi informasi yang 

bermanfaat. Didalamnya juga termasuk proses perencanaan, kontrol, koordinasi, 

dan pengambil keputusan. Sehingga, sebagai sebuah sistem yang mengelolah dan  

menjadi informasi yang akan disajikan dan digunakan oleh pengguna, maka 

sistem informasi merupakan sebuah sistem yang kompleks. Bukan hanya 

komputer saja yang bekerja, namun juga manusia yang bekerja. (Pratama 

(2014:10). 

Sistem informasi ini mengumpulkan, memproses, menyimpan menganalisis, 

menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Seperti sistem lainnya, sebuah 

sistem informasi terdiri atas input dan output. Sistem informsi memproses input 

dan menghasilkan output yang dikirm kepada pengguna atau sistem yang lainnya. 

Makanisme timbal balik yang mengontrol operasi pun bisa dimasukan. Seperti 

sistem lainnya, sebuah sistem informasi beroperasi di dalam sebuah lingkungan. 

Dalam mempelajari sistem informasi perlu diketahui mengenai perbedaan data, 

informasi, dan pengetahuan (Sutarman, 2009:13). 

Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempermudahkan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu denga laporan-laporan yang diperlukan. (Kusrini, 2007:8). 

2.1.4 Pengertian Koperasi. 

Kata “Koperasi” berasal dari kata “co-operation” (Bahasa Inggris), 

“coopere” ( Bahasa Latin), atau dari kata “cooperatie” (Bahasa Belanda) yang 

memiliki arti bekerja bersama-sama, kerja sama, usaha bersama atau yang bersifat 

kerja sama. Kata koperasi dalam bahasa indoenesia sebelum tahun 1958, dikenal 

dengan nama “kooperasi” tetapi berdasarkan Undang-Undang Nomor 79 Tahun 

1958 tentang Perkumpulan Koperasi kata “kooperasi” telah diubah menjadi 

“koperasi”. 
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Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip-prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asa 

kekeluargaan. (Suwardi, 2015:83). koperasi bekerja berdasarkan nilai-nilai yaitu:  

1. Swadaya. 

Bahwa semua orang berusaha keras mengendalikan nasibnya sendiri, 

anggota koperasi percaya bahwa pengembangan diri secara penuh dapat 

terdiri hanya dengan bergabung bersama yang lain 

2. Swa-tanggung jawab. 

Bearti bahwa anggota-anggota menerima tanggung jawab bagi koperasi 

mereka, bagi berdirinya dan kelanjutan vitalitasnya, selanjutnya anggota 

memiliki tanggung jawab untuk memajukan koperasi di lingkungan 

keluarga, kawan-kawan dan kenalan meraka. Swa-tanggung jawab bearti 

bahwa anggota-anggota bertanggung jawab guna memastikan bahwa 

koperasi meraka tetap independen dari perusahaan lain. 

3. Kebersamaan. 

Kesatuan dasar koperasi adalah anggota yang merupakan manusia 

pengelompokan manusia. Serupa dengan itu, mencapai keadilan dalam 

koperasi merupakan tantangan terus-menerus tanpa akhir. Keanggotaan 

diperlukan sama tanpa membeda-bedakan dengan yang lain. 

4. Kesetikawanan (Solidaritas). 

Koperasi mempunyai tanggung jawab bagi kepentingan anggotanya, 

khususnya sampai batas tertentu, untuk mewakili asset finansial dan 

sosial yang menjadi milik kelompok, asset merupakan hasil dari 

kekuatan-kekuatan dan pertisipasi bersama, dalam pengertian solidaritas 

memberikan makna kenyataan bahwa koperasi adalah lebih dari asosiasi 

individu, tetapi koperasi adalah kekuatan kolektif dan tanggung jawab 

bersama. (Supriyanto, 2015:2-3) 
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Ada empat pilar yang menjadi tiang-tiang penopang kehidupan koperasi 

kredit yaitu : 

1. Pendidikan 

Pedidikan merupakan sarana utama untuk membangun insan koperasi 

kredit sadar berkoperai dan mampu berkoperasi dalam mewujudkan 

kehidupan anggotanya yang sejahtera dan bermartabat.sebab pendidikan 

mempunyai tugas penting untuk menanamkan kesadaran akan niai-nilai 

koperasi antara lain kemandirian, solidaritas, kerja sama kejujuran, 

bekerja keras, cerdas, tanggung jawab sosial dan saling percaya. 

2. Swadaya. 

Swadaya berti membangun kekuatan sendiri. Melalui pilar swadaya ini, 

para insan koperasi kredit selalu percaya diri dan mempunyai rasa harga 

diri untuk terus berjuang mempertahankan hidup secara bermartabat 

dalam kerja sama dan kebersamaan dengan orang lain. Koperasi kredit 

selalu berusaha untuk sedapat mungkin membiayai dirinya sendiri untuk 

mengembangkan koperasi kredit semakin besar dan sehat serta para 

anggotanya semakin sejahtera. 

3. Solidaritas. 

Semangat solidarita menjiwai segenap insan koperasi kredit, sesuai 

dengan semboyan “kau susah aku bantu, aku susah kau bantu”. 

Semangat tersebut nyata dalam kegiatan yaitu simpan teratur, pinjamn 

bijaksana dan angsuran tepat waktu agar terjadi saling tolong-menolong 

di antara sesama anggota dan masyarkat sekitar. 

4. Inovasi. 

Inovasi juga menjadi salah satu pilar penting untuk bertumbuh dan 

berkembang secara berkelanjutan. Inovasi yang dilakukan saat ini adalah 

menggunakan teknologi komputerisasi dalam pelayanan kepada anggota 

serta variasi produk simpanan dan pinjamam sesuai kebutuhan anggota. 

(Supriyanto, 2015:4-7) 
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2.1.5 Simpan Pinjam Dalam Koperasi. 

Koperasi memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk memperoleh 

pinjaman dengan mudah dan ongkos ( bunga ) yang rendah. Akan tetapi untuk 

mendapatkan pijaman / kredit koperasi memerlukan modal. Modal koperasi yang 

paling utama adalah dari simpanan anggota itu sendiri. Dari uang simpanan yang 

dikumpulkan bersama-sama itulah maka pinjaman diberikan kepada anggota yang 

perlu dibantu. 

Ada dua macam simpanan dalam bentuk tata kehidupan koperasi yaitu : 

1. Simpanan Pokok 

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang 

wajib dibayarkan kepada koperasi pada saat mesuk menjadi anggota, 

yang tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih 

menjadi anggota. 

2. Simpanan Wajib 

Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama 

yang wajib dibayar anggota kepada koperasi dalam waktu dan 

kesempatan tertentu, yang tidak dapat diambil kembali selama yang 

bersangkutan masih menjadi anggota. (widodo, 2017:6-7) 

2.1.6 Sisa Hasil Usaha ( SHU ). 

Sisa hasil usaha dalam koperasi merupakan gabungan dari hasil partisipasi 

neto dan laba atau rugi kotor dengan nonanggota, ditambah atau dikurangi dengan 

pendapatan dan beban lain serta beban perkoperasian dan pajak penghasilan beban 

koperasi. 

Ditinjau dari aspek ekonomi manajerial, sisa hasil usaha (SHU) koperasi 

adalah selisish dari seluruh pemasukan atau penerimaan total (Total Revenue) 

dengan biaya-biaya atau biaya total (Total Cost) dalam satu tahun buku. 

Sedangkan pengertian Sisa Hasil Usaha (SHU) menurut UU.No.25/ 1992, tentang 

perkoperasian, Bab IX, Pasal 45 sebagai berikut : 

1. Sisa hasil usaha koperasi merupakan pendapatan koperasi yang 

diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan 
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dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang 

bersangkutan. 

2. Sisa hasil usaha setelah dikurangi dana cadangan, dibagi kepada anggota 

sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing 

anggota deengan koperasi, serta digunakan untuk pendidikan 

perkoperasian dan keperluan kain dari koperasi, sesuai dengan 

keputusan rapat anggota. 

3. Besarnya pemupukan dana cadangan ditetapkan dalam rapat anggota. 

2.1.7 Prinsip Koperasi 

Prinsip-prinsip koperasi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan koperasi serta menunjukkan jati diri atau ciri khas 

koperasi yang membedakan dari badan usaha lain. Dalam melaksanakan kegiatan 

koperasi harus berdasarkan prinsip koperasi sebagai berikut : 

a. Keanggotan bersifat sukarela dan terbuka. 

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis 

c. Pembagian SHU dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa 

usaha masing-masing anggota. 

d. Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal. 

e. Kemandirian. (Yudhi, 2006:54). 

 

2.2 Metode Pengembangan waterfall 

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode waterfall (air terjun), 

metode ini muncul pertama pertama kali sekitar tahun 1970 sehingga sering 

dianggap kuno, tetapi merupakan medel/metode yang paling banyak dipakai 

didalam Software Engineering. Meodel air terjun (waterfall) kadang dinamakan 

siklus hidup klasik (claasic life cycle), dimana meyiratkan pendekatan yang 

sistematis dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak, yang 

dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-

tahapan perancanaan (planning), pemodelan (modelling), konstruksi 

(construction), serta penyerahan sistem perangkat lunak ke para 
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pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan 

pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan. 

 
(Sumber: Presman, 2012: 46) 

Gambar 2.1 Model Waterfall 

 

Berikut aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam meotde waterfall dalam 

penelitian ini : 

1. Komunikasi. 

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan 

adanya komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai 

tujuann yang ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah 

inisialisasi proyek, seperti menganilisa permasalah yang dihadapi dan  

mengumpulkan data-data yang diperlukan, serta membantu 

mendefinisikan fitur dan fungsi sistem yang akan dibuat. Pengumpulan 

data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel, dan internet. 

2. Perencanaan.  

Tahapan perencanaan yang menjelakan tentang estimasi tugas-tugas 

teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya 

yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin 

dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan. 

3. Pemodelan. 

Tahapan perencangan dan pemodelan arsitektur sistem yang berfokus 

pada perancangan struktur data, arsitektur sofware, tampilan interface, 

dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran 

besar dari apa yang akan dikerjakan. 
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4. Konstruksi. 

Tahapan konstruksi ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain 

menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah 

pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode 

yang sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mngkin 

terjadi untuk nantinya diperbaiki. 

5. Penyerahan sistem/perangkat lunak kepara pelanggan/pengguna. 

Tahapan penyerahan sistem/perangkat lunak merupakan tahapan 

implementasi sofware ke customer, pemeliharaan sofware secara berkala, 

perbaikan sofware, evaluasi sofware, dan pengembangan sofware 

berdasarkan umpan balik yang diberikan agar sistem dapat tetap berjalan 

dan berkembang sesuai dengan fungsinya. 

 

2.3 Teori-teori yang Berhubungan Tehnik Analisa yang Digunakan 

Teori yang berhubungan dengan tehnik analisa meliputi DFD dan ERD. 

2.3.1 Data Flow Diagram 

Berbagai definisi tentang Data Flow Diagram yang dikutip dari beberapa 

sumber yang dapat dilihat pada di bawah ini untuk memberikan penjelasan lebih 

lanjut tentang Data Flow Diagram. 

Data Flow Diagram merupakan salah satu alat untuk mengetahui aliran data 

yang mengalir dalam sistem (Supardi,  2007:20) 

Data Flow Diagram adalah penyajian grafis dari sebuah  sistem yang 

mempergunakan empat bentuk simbol untuk mengilustrasikan bagaimana data 

mengalir melalui proses-proses yang saling tersambung. Simbol-simbol tersebut 

mencerminkan (1.) unsur-unsur lingkungan dengan nama sistem berinteraksi, (2) 

proses, (3) arus data, dan (4) penyimpanan data. (Mcleod, 2008:214). 

Data Flow Diagram merupakan model dari sistem untuk menggambarkan 

pembagian sistem ke modul yang lebih kecil.(Bahra, 2013:64). 

Data Flow Diagram atau medel aliran data digunakan untuk menunjukkan 

bagaimana data diproses pada setiap peringkat. Ia menggambarkan aliran data dan 

proses yang dilakukan ke atas data tersebut.(Ibrahim, 2001:80). 
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Data Flow Diagram merupakan alat yang digunakan pada metodologi 

pengembangan sistem yang terstruktur. Data Flow Diagram merupakan 

dokumentasi dari sistem yang baik karena menggambarkan arus data secara jelas. 

(Swastika, 2016:122) 

Didalam menggambar Data Flow Diagram ada empat simbol dasar yang 

digunakan untuk memetakan gerakan diagram aliran data dijelaskan pada Tabel 

2.2 yaitu sebagai berikut. 

 

Keterangan Simbol De Marco dan Yourdan 

Proses  

Data Flow 

(Arus Data) 

 

Data Store 

(Sipanan Data) 

 

Entitas/Kesatuan 

Luar /Source 

 

Sumber: Swastika (2016:46) 

 

2.3.2 Entity Relationship Diagram 

Pemodelan data dibagi menjadi dua, yaitu model data logis (logical data 

model) dan model data fisik (physical data model). Model data logis menunjukkan 

pengaturan data tanpa mengindikasikan bagaimana data tersebut disimpan, dibuat, 

dan dimanipulasi. Model data fisik menunjukkan bagaimana data akan disimpan 

sebenarnya dalam database atau file. 

Berbagai definisi tentang Entity Relationship Diagram yang dikutip dari 

beberapa sumber yang dapat dilihat pada uraian di bawah ini untuk memberikan 

penjelasan lebih lanjut tentang Entity Relationship Diagram. 

Tabel 2.1 Simbol DFD 

Nama_pr

oses 
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Entity Relationship Diagram adalah suatu pemodelan berbasis pada persepsi 

dunia myata yang mana terdiri dari kumpulan objek dasar yang disebut dengan 

entitas dan hubungan diantara objek-objek tersebut dengan menggunakan 

perangkat konseptual dalam bentuk diagram.(Lubis, 2016:38) 

ERD dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidng matematika. 

ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional.(Rosa,2014:50). 

ERD adalah sebuah diagram yang secara konseptual memetakan hubungan 

antar penyimpanan pada diagram DFD. ERD ini digunakan untuk melakukan 

permodelan terhadap struktur data dan hubungannya.(Marsi, 2010:30). 

Didalam menggambar Entity Relationship Diagram ada beberapa simbol 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.3 yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 2.2 Simbol ERD 

 

Simbol Keterangan 

entitas/ entity Entitas merupakan data inti yang akan 

disimpan, bakal tabel pada basis data, benda 

yang memiliki data dan harus disimpan 

datanya agar dapat diakses aplikasi 

komputer.  

atribut Attribut : Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas 

relasi Relationship: Menunjukan hubungan antar  

entitas, dideskripsikan dengan kata kerja. 

atribut kunci primeri Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas dan digunakan sebagai 

kunci akses record yang di inginkan 

biasanya berupa id 

Sumber: Lubis (2016:39) 

 

2.3.2.1 Kardinalitas ERD 

Nama_entitas 

Nama_atribut 

nama_relasi 

Nama_kunci primeri 
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 Menurut Lubis (2016:39) Kardinalitas adalah batas minimal dan maksimal 

tiap kejadian/peristiwa pada suatu entitas yang mengkin direlasikan untuk satu 

kejadian pada entitas yang lain. Karena semua hubungan secara langsung, 

kardinal harus dapat didefinisikan secaara langsung diantara kedua entitas setiap 

dihubungkan. 

 Dalam ERD hubungan antara entitas dapat dipetakan menjadi beberapa 

pembahasan : 

1. Satu ke satu (one to one) , yang berarti bahwa tiap entitas akan 

berhubungan dengan paling banyak satu entitas yang lain, demikian 

sebaliknya. Misalnya entitas A akan berhubungan dengan masimal satu 

entitas B. Ini bearti satu entitas maksimun hanya berhubungan satu pada 

entitas B. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

Sumber: Fathansyah (2015:79). 

Gambar 2.2Kardinalitas satu ke satu (one to one) 

 

2. Satu ke banyak (one to many), yang berarti setiap entitas pada himpunan 

entitas A dapat berhubungan dengan banyak  entitas pada himpunan 

entitas B , tetapi tidak sebaliknya , dimana setiap entitas  pada himpunan 

entitas B  berhubungan dengan paling banyak  dengan satu entitas  pada 

himpunan entitas A. 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

B1 

B2 

B3 

B4 

B5 
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A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

Sumber: Fathansyah (2015:80). 

Gambar 2.3Kardinalitas satu ke banyak (one to many) 

 

3. Banyak ke satu (many to one),  yang berarti  setiap entitas pada himpunan 

entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas  pada 

himpunan entitas B , tetapi tidak  sebaliknya, dimana setiap entitas  pada 

himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak  satu entitas pada 

himpunan entitas B. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

Sumber : Fathansyah (2015:80). 

Gambar 2.4 Kardinalitas bayak ke satu (many to one) 

A1 

A2 

A3 

B1 

B2 

B3 

B4 

B5 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

B1 

B2 

B3 
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4. Banyak  ke banyak (Many to many),  yang berarti setiap  entitas pada 

himpunan entitas A dapat berhubungan  dengan banyak entitas  pada 

himpunan entitas B , dan demikian juga  sebaliknya , dimana setiap entitas  

pada himpunan entitas B  dapat berhubungan dengan banyak entitas  pada 

himpunan entitas A . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

Sumber : Fathansyah (2015:81). 

Gambar 2.5 Kardinalitas banyak ke banyak (many to many) 

 

2.4 Alat bantu perangkat lunak pendukung pemprograman 

Proses konstruksi untuk dapat membangun sebuah spiral membutuhkan alat 

bantu perangkat lunak pemprograman seperti HTML5, Hypertext Management 

System (PHP), My Structured Query Language (MySQL), Database Management 

System (DBMS), dan XAMMP. 

2.4.1 HTML5 

Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2015:46) HTML 5 adalah standar 

baru dari HTML, dimana versi HTML sebelumnya yaitu HTML 4.01 muncul 

pada tahun 1999. Internet mengalami perubahan yang sangat signifikan sejak saat 

itu sampai sekarang. HTML 5 didesain utuk memenuhi hampir semua kebutuhan 

user tanpa plugin tambhan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut antara lain 

menampilkan animasi, menjalankan aplikasi, memutar musik dan film. 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

B1 

B2 

B3 

B4 

B5 
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Gambar 2.6 Contoh Kode HTML 5 

 

2.4.2 PHP 

Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2015:231) Hypertext Processor atau 

sering disebut PHP adalah bahasa scripting khususnya digunakan untuk web 

development. Karena sifatnya yang server side scrpting, maka untuk menjalanka 

PHP harus menggunkan web server. PHP juga dapat diintegrasikan dangan 

HTML, Javascrpt, Jquery, dan Ajax. Namun, pada umumnya PHP lebih banyak 

digunakan bersama dengan file bertipe HTML dengan enggunakan PHP kita bisa 

membuat website powerfull yang dinamis dengan disertai manajemen 

databasenya. 

 

Gambar 2.7 Contoh Skrip PHP 

Selain itu juga penggunaan PHP yang sebagian besar dapat berjalan dibanyak 

platfrom, yang menjadi salah satu alasan mengapa web depelover lebih memilih 

PHP dari pada bahasa pemrograman yang lain. 
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2.4.3 MySQL 

Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2015:231) MySQL adalah salah satu 

aplikasi Database Management System (DBMS) yang sudah sangat banyak 

digunakan oleh para pemrograman aplikasi web. Adapun yang dimaksud dengan 

DBMS adalah aplikasi yang dipakai untuk mengelolah basis data. Contoh DBMS 

lainnya adalah : PostgreaSQL, SQL Server, MS Acess, DB2, Dbase, Foxfro, dsb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Tampilan MySQL pada PHPMyAdmin 

Adapun kelebihan dari MySQL adalah gratis, handal, selalu di-update dan banyak 

forum yang memfasilitasi para pengguna jika memiliki kendala. MySQL juga 

menjadi DBMS yang sering dibundling dengan web server sehingga proses 

instalasinya jadi lebih mudah. 

2.4.4 XAMMP 

Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2015:127) XAMMP merupakan paket 

aplikasi yang terdiri dari PHP, MySQL dan Apache sebagai webservernya. 

Sehingga kita tidak perlu menginstal aplikasi satu persatu, cukup dengan 

menginstal XAMPP semuanya akan ikut terinstal. 
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Gambar 2.9 Jendela Control Panel XAMPP 

Setelah XAMPP selesai di install maka pengguna dapat memulai pemrograman 

dengan membuka XAMPP Control Panel terlebih dahulu untuk mengaktifkan 

service yang disediakan seper : Apache, MySQL, FileZilla, Mercury dan Tomcat 

dengan mengklik Action : start. Kata XAMPP sendiri berasal dari kata X, A, M 

dam PP. X yang berarti Cross Platfrom karena XAMPP biasa dijalankan di 

windows, Linux, Mac, dsd. A yang bearti Apache yaitu sebagai Web servernya. M 

yang bearti MySQL, sebagai Database Management-nya. PP yang berarti PHP 

dan Perl sebagai bahasa yang didukungnya. 

 

2.5 Teori Pengujian Yang Akan Digunakan. 

Pengujian black box, juga disebut pengujui perilaku, berfokus pada 

persyaratan fungsional perangkat lunak. Artinya teknik pengujian black box 

memungkinkan untuk membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang 

sepenuhnya akan melakukan semua kebutuhan fungsional untuk program. 

Pengujian black box berupaya untuk menemukan kasalahan dalam kategori 

berikut : (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan interface, (3) kesalahan 

dalam struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan perilaku atau 

kinerja, dan (5) kesalahan inisialisasi dan penghentian. 
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Pengujian black box cenderung diterapakan selama tahap-tahap pengujian 

selanjutnya, karena pengujian black box sengaja mengabaikan struktur kendali, 

perhatikan difokuskan pada ranah informasi. Pengujian dirancang untuk 

menjawab pertanyaaan-pertanyaan berikut : bagaimana validasi fungsi diuji ? lalu 

bagaimana perilaku dan kinerja sistem diuji ?, kelas-kelas masukan apakah yang 

akan membuat test case yang baik ?, apakah sistem sangat sensitif terhadap nilai 

masukan tertentu ?, bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi ?, berapa 

kecepatan dan volume data yang dapat detolerir oleh sistem ?, dan apa pengaruh 

kombinasi spesifikasi data pada operasi sistem ? dengan menerapkan pengujian 

black box diantaranya mendapatkan serangkaian test  case yang memenuhi 

kriteria yakni mengurangi dengan jumlah lebih besar dari satu dan mengatakan 

suatu tentang ada atau tidak adanya kesalahan pada saat pengujian (Pressman 

2012:597). 

Menurut pressman (2012:598), pengujian blaxkbox metode pengujian 

berbasis grafik (graph based) langkah pertama dalam pengujian  black box adalah 

untuk memahami objek-objek yang dimodelkan dalam perangkat lunak dan 

penghubung yang menghubungkan objek-objek tersebut. Langkah berikutnya 

adalah untuk menetukan serangkaian pengujian yang memastikan semua objek 

memiliki hubungan sata sama lain seperti yang diharapkan. Dinyatakan dengan 

cara lain, pengujian perangkat lunak dimulai dengan mencipkan sebuah grafik dari 

objek-objek penting dan hubungan mereka dan kemudian merumuskan 

serangkaian pengujian yang akan meliputi grafik sehingga setiap objek dan 

hubungan diuji dan kesalahan-kesalahan ditemukan. 

Jika dapat disimpulkan bahawa pengujian balck box metupakan pengujian 

yang berfokus pada sesifikasi fungsional dari perangkat lunak atau proses 

menjalanakan aplikasi untuk mengetahui apakah ada error atau ada fungsi yang 

tidak berjalan sesuai harapan. Sehingga untuk pengujian pada sistem informasi 

simpan pinjam pada koperasi surya muhammadiyah bukit kecil ini peneliti lebih 

memilih menggunakan pengujian metode berbasi grafik (Graph based) untuk 

menguji semua fungsi yang terdapat dalam sistem. 
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2.6 Tinjauan Pustaka 

Beberapa tijauan pustaka yang berkaitan dengan pelayanan pengaduan berisi beberapa dari jurnal , yang terdiri dari jurnal 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat di lihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.2 Tinjauan Pustaka 

No Nama Judul  Tahun  Isi  

1. Muhammad 

Ilham,dkk 

Sistem Informasi Simpan 

Pinjam Pada Koperasi 

Pegawai Cinta Kasih 

Medan Menggunakan 

Bahasa Pemrograman 

JSP 

2014 Perkembangan teknologi saat ini telah menciptakan era informasi dan 

industrialisasi, salah satunya dalam sistem koperasi, salah satunya 

dalam bidang sistem informasi koperasi. Sistem informasi koperasi 

merupakan suatu sistem yang dapat membantu pengolahan data 

sehingga data jadi akurat. Sistem ini selain untuk membantu pengolahan 

data juga untuk memudahkan pegawai dalam mengolah informasi 

koperasi. Sistem ini bertujuan untuk memperkenalkan metode baru 

dalam sistem informasi koperasi dengan menggunakan bahasa 

pemrograman berbasis JSP. Hasil dari perancangan sistem ini adalah 

sebuah Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Cinta 

Kasih Medan Menggunakan Bahasa Pemrograman java yang dapat 

membantu pegawai dalam mengolah data dan informasi dalam koperasi 

cinta kasih medan. 
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2. Dani Anggoro Rancangan Sistem 

Informasi Koperasi 

Simpan Pinjam Guru dan 

Pegawai Pada Koperasi 

SMK Manggala 

Tangerang 

2015 Koperasi memiliki fungsi untuk mengembangkan potensi dan 

kemampuan ekonomi anggotanya dan membantu masyarakat sekitar 

koperasi sehingga tercipta peningkatan kesejahteraan ekonomi. Salah 

satu produk koperasi adalah simpan pinjam, dimana koperasi tersebut 

memiliki tujuan agar anggota dapat menyimpan uang dan juga dapat 

melakukan pinjaman kepada koperasi dengan bunga yang rendah. 

Namun, Pada Koperasi SMK Manggala Tangerang kegiatan tersebut 

belum terkomputerisasi sehingga menimbulkan masalah dalam input, 

proses maupun output. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dibuatkan 

suatu sistem yang terkomputerisasi. Rancangan sistem yang akan di 

gunakan adalah dengan menggunakan metodelogi berorientasi obyek. 

Analisa sistem yang sedang berjalan digambarkan dengan 

menggunakan activity diagram dan penjelasan proses yang akan 

dirancang dengan menggunakan use case diagram. Perancangan sistem 

yang dilakukan, menggunakan Class Diagram. Dari analisa dan 

perancangan yang dilakukan akan menghasilkan sebuah Rancangan 

Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam Guru dan Pegawai yang bisa 

di implemantasikan pada tersebut untuk membantu pengelolaan data 
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dan mungurangi kesalahan user. 

3. Namik 

Susanti 

Sistem Informasi Simpan 

Pinjam Badan 

Keswadayaan 

Masyarakat Studi Kasus 

BKM Sarana Makmur 

2014 Badan Keswadayaan Masyarakat sebagai produk P2KP yang 

diprogramkan oleh pemerintah bertujuan untuk menanggulangi 

kemiskinan di pedesaan. Salah satu kegiatan BKM adalah penyedia 

layanan jasa simpan pinjam bagi masyarakat dalam kelompok KSM. 

Untuk memberikan pelayanan yang lebih baik pada penelitian ini akan 

dirancang sisteminformasi simpan pinjam. Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan sistem informasi simpan pinjam yang berbasis komputer 

yang dapat membantu bagian Unit Pengelola Keuangan dalam 

memproses data simpan pinjam menjadi lebih mudah, cepat dan tepat. 

Sistem informasi simpan pinjam ini memuat informasi data KSM, data 

pinjaman, data simpanan dan data angsuran yang terhubung dengan 

data pinjaman. Pembuatan Aplikasi simpan pinjam dilakukan dengan 

menggunakan software visual borland delphi 7.0 

4. Dadan 

Zaliluddin 

Sistem Informasi Simpan 

Pinjam Koperasi BMT 

Baburahman dengan 

Menggunakan Visual 

2016 Semakin Berkembangnya teknologi dan Seiring dengan kemajuan 

teknologi informasi diharapkan akan dapat menghasilkan sebuah 

informasi yang cepat, tepat dan akurat. Karena dengan begitu jarak dan 

waktu bukanlah suatu masalah untuk sampainya sebuah informasi yang 
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Basic kita butuhkan.Namun tentunya kemajuan teknologi informasi haruslah 

pula diimbangi dengan tersedianya sumber daya manusia yang akan 

menanganinya, karena kemajuan teknologi informasi tidak akan dapat 

dimanfaatkan secara maksimal jika sumber daya manusianya sendiri 

tidak ada. Selain itu diperlukan juga sumber daya konseptual yang 

handal untuk mendukung kinerja teknologi informasi dengan adanya 

sumber daya konseptual yang didukung dengan suatu database dan 

konfigurasi sistem yang baik diharapkan akan tersaji suatu sistem 

informasi yang cepat, tepat dan akurat.Demikian halnya dengan 

Koperasi BMT Baburahman, sangat dibutuhkan akan teknologi 

informasi untuk membantu dalam pengolahan data-data khusunya yang 

berhubungan dengan Data Tabungan & Peminjama 

5 Hayyu Ratna 

Atikah, 

Sukadi 

Sistem Informasi Simpan 

Pinjam Pada Koperasi 

Wanita Putri Harapan 

Desa Jatigunung 

Kecamatan Tulukan 

2013 Pengelolaan simpan pinjam pada Koperasi Wanita Putri Harapan masih 

menggunakan sistem konvensional yaitu menggunakan buku dan 

Microsoft Excel. Cara ini kurang efektif karena transaksi simpan pinjam 

yang terjadi semakin tinggi sehingga penghitungan juga semakin 

banyak. Dalam pengolahan akuntansi juga membutuhkan ketelitian 

karena banyak pengulangan penulisan dan pemborosan waktu 
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pengerjaan. Dengan adanya permasalahan tersebut, koperasi ini perlu 

manggunakan aplikasi simpan pinjam yang dapat membantu dalam 

proses pengolahan data simpan pinjam dan akuntansi. Adapun metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pustaka, 

wawancara, observasi, analisis sistem, perancangan sistem, dan 

implementasi sistem. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

menghasilkan sistem informasi simpan pinjam yang dilengkapi 

pengolahan akuntansi dan Sisa Hasil Usaha (SHU). Dengan 

menggunakan sistem informasi, pengolahan data dan pembuatan 

laporan menjadi lebih mudah, cepat dengan data akurat. 

6. Anis 

Nurhanafi, 

Sukadi 

Perancangan Sistem 

Informasi Simpan Pinjam 

Pada Koperasi Sari 

Mulyo Kecamatan 

Ngadirojo 

2013 Koperasi “ Sari Mulyo “ terletak di Desa Ngadirojo Kecamatan 

Ngadirojo, dalam mengelola usaha tersebut masih menggunakan cara 

konvensional, hal inidirasakan sangat tidak efektif karena untuk 

penyusunan laporan maupunperhitungan rugi laba memerlukan waktu 

yang lama dan cara yang rumit. Selama kerja praktik, metodologi yang 

digunakan adalah: Pustaka,Wawancara, Analisa Sistem, Perancangan 

Sistem. Untuk pemodelan sistem penulis menggunakan metode 

perancangan terstuktur dengan alat bantu perancangan yaitu flowmap, 
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diagram konteks, diagram alir data (DFD), dan kamus data. Untuk 

perancangan basis data digunakan metode normalisasi, relasi tabel, dan 

diagram relasi entitas. Implementasi dan rancangan program 

menggunakan bahasa pemograman Visual Basic 6.0 dan database 

MySQL. Dalam pembuatan sistem perlu adanya perancangan sistem, 

perancangan sistem yang digunakan adalah perancangan berorientasi 

objek dengan membuat diagram objek, model fungsional, dan ERD 

serta teknik normalisasi untuk pemodelan datanya. Dengan adanya 

masalah tersebut maka kerja praktik ini membuat Rancangan Sistem 

Informasi Simpan Pinjam, semoga dengan rancangan ini bisa 

memberikan gambaran secara umum kepada pengurus koperasi tentang 

sistem yang baru yang didesain secara terinci, yang nantinya bisa di 

implementasikan dalam bentuk sistem yang bisa memudahkan dan 

membantu kinerja pengurus serta memperbaiki kinerja sistem yang 

sedang berjalan agar terkomputerisasi dengan baik. 

7. Meirani 

Khorotunnisa 

effendy, 

Sistem Informasi Kredit 

Pegawai Pada Primer 

Koperasi Kartika 

2016 Primer Koperasi Kartika Babullah Kota Ternate merupakan suatu 

wadah usaha yang bergerak pada koperasi simpan pinjam. Pemberian 

kredit merupakan suatu usaha koperasi yang paling pokok, maka 
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syahril hasan Babullah Kota Ternate. koperasi perlu memberikan penilaian terhadap nasabah yang 

mengajukan kredit pinjaman serta merasa yakin bahwa nasabahnya 

tersebut mampu untuk mengembalikan kredit yang telah diterimanya. 

Selain itu sistem yang digunakan pada Primer Koperasi Kartika 

Babullah Kota Ternate masih menggunakan sistem simpan pinjam yang 

manual, dimana semua pencatatan dilakukan dalam buku dokumen, 

sehingga sering dijumpai adanya kesalahan yang disebabkan oleh 

kurang telitinya dalam perhitungan serta kemungkinan terjadinya proses 

yang sangat lama dalam kegiatan koperasi tersebut, apalagi data yang 

diolah cukup banyak akan berpengaruh pada efisiensi waktu dan tenaga, 

Sistem yang dirancang menggunakan Aplikasi Borland Delphi 7, 

adanya aplikasi ini para anggota koperasi dapat dengan mudah 

menginput daftar pinjaman anggota, pengembalian pinjaman anggota 

dan juga semua hal yang menyangkut pengolahan data perkreditan 

pegawai dengan begitu dapat membantu nasabah mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dengan mudah 

8. Nova 

Anggraeni, 

Perancangan Sistem 

Informasi Simpan Pinjam 

2012 Tujuan dari perancangan sistem informasi simpan pinjam di KUD 

Mandiri Bayongbong adalah menyediakan sistem simpan pinjam yang 
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dkk DI KUD Mandiri 

Boyongbong 

terkomputerisasi. Metodologi yang digunakan dalam perancangan 

sistem informasi ini adalah Siklus Hidup Pengembagan Sistem (SDLC). 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan sistem informasi 

Simpan Pinjam dapat memberikan solusi kecepatan, ketepatan dan 

keakuratan dalam melaksanakan pengolahan data simpan pinjam agar 

mendapat hasil yang optimal. 

9. Imelda 

Susanti Bita, 

dkk 

Sistem Informasi 

Pengelolaan Data 

keuangan Unit Bidang 

Usaha Simpan Pinja Pada 

KPRI Usaha Jaya 

Kebupaten Flores Timur 

2014 KPRI Usaha Jaya Kabupeten Flores Timur merupakan salah satu 

koperasi berbadan hukum yang bergerak dibidang usaha simpan pinjam 

dengan memiliki anggota hanya dari kalangan PNS Guru. Sistem yang 

digunakan dalam mengolah seluruh data keuangan simpan pinjam 

masih dilakukan dengan menggunakan Microsoft Office Excel. Pada 

penelitian ini dirancang sistem aplikasi pengolahan data keuangan 

simpan pinjam berbasis desktop untuk membantu pihak koperasi dalam 

melakukan perhitungan data keuangan bulanan (simpanan dan 

angsuran), penentuan besar bunga pinjaman, pengolahan data keuangan 

tahunan (SHU koperasi, SHU angsuran dan SHU simpanan) serta 

sistem ini juga dapat memberikan keputusan sementara terhadap 

pengajuan pinjaman anggota.  
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Hasil dari perancangan sistem ini adalah aplikasi sistem pengolahan 

data keuangan yang dapat mengolah data wilayah koperasi, data 

keanggotaan dan seluruh data keuangan koperasi secara maksimal yakni 

data keuangan bulanan, data keuangan tahunan serta dapat memberikan 

laporan data keuangan setiap anggota dan juga laporan SHU koperasi 

dan SHU masing-masing anggota. 

10 Anggi 

Mawaddah, 

dkk 

Rancang Bangun Sistem 

Informasi Simpan Pinjam 

Mudharabah Pada 

Koperasi Baitul Maal 

Wat Tamwil Ar-Rum 

2011 Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Ar-Rum adalah lembaga keuangan 

masyarakat dengan sistem usaha kecil dan menengah berorientasi hasil 

yang merupakan gabungan konsep koperasi dengan konsep syariah. 

Sistem ini merupakan prosedur terkomputerisasi parsial untuk tabungan 

dan pinjaman sementara mudharabah masih dilakukan secara manual, 

seperti proses pencatatan, proses penyimpanan dokumen, dan 

perhitungan margin. Selain itu, laporan ini sangat lamban disajikan 

karena data sering terakumulasi karena lamanya waktu yang dibutuhkan 

untuk proses pengelolaan data dan pencatatan. Oleh karena itu, peneliti 

merancang dan membangun sistem informasi simpan pinjam yang bisa 

menangani masalah mudharabah. Dalam mengembangkan sistem, 

peneliti menggunakan metode pengembangan sistem dengan strategi 
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strategi air terjun berurutan dengan pendekatan Modeling Language 

(UML) terpadu dan pendekatan model driven. Alat pengembangan yang 

digunakan adalah PHP versi 5.4 sebagai bahasa pengkodean komputer 

dan MySQL sebagai database dan Visio 2003 sebagai layout design 

11 Gin gin 

Ichwaniadi, 

dkk 

Pengembangan Sistem 

Informasi KSP di KPRI 

Makmur Sejahtera 

Berbasis Desktop 

2015  Proses pencatatan data transaksi, pengolahan data dan pembuatan 

laporan di KPRI Makmur Sejahtera masih menggunakan cara manual 

dan belum menerapkan aplikasi yang terintegrasi, sehingga seringkali 

terjadi permasalahan diantaranya, sulitnya mencari data dikarenakan 

tumpukan berkas dan perhitungan-perhitungan yang ada akan 

berdampak pada biaya waktu yang cukup menguras. Maka dari itu 

diperlukan pengembangan sistem koperasi simpan pinjam, agar dapat 

memberikan kemudahan dalam proses Pencatatan dan penyimpanan 

data, penghitungan serta Pembuatan Laporan menjadi lebih mudah. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penyusunan tugas 

akhir ini menerapkan metodologi berorientasi objek yaitu Unified 

Approach (UA) dengan menggunakan Unified Modelling Language 

(UML) untuk memodelkan sebuah sistem. Tahapan-tahapan yang 

dilalui dalam proses perancangan sistem antara lain identifikasi aktor, 
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pengembangan activity diagram, identifikasi use case, pengembangan 

interaction diagram dengan menggunakan sequence diagram, 

identifikasi class, perancangan layer akses, dan rancangan antarmuka. 

Aplikasi yang telah dirancang selanjutnya diimplementasikan kedalam 

bahasa pemrograman dengan menggunakan tahapan-tahapan yang telah 

disebutkan di atas agar aplikasi sesuai dengan kebutuhan user. Dengan 

adanya Aplikasi Koperasi Simpan Pinjam ini diharapkan dapat 

membantu mempermudah pekerjaan dan pencarian data serta 

mempermudah dalam pembuatan berbagai laporan. 

12 Marsha Sevin 

Aldila, dkk 

Analisa Dan Desain 

Sistem Informasi 

Koperasi Wanita Setia 

Bhakti Wanita Pada Unit 

Simpan Pinjam 

2015 Koperasi Wanita Setia Bhakti Perempuan adalah serikat kredit yang 

mengadopsi tanggung jawab bersama. Untuk menangani sistem saat ini, 

koperasi sudah memiliki sistem informasi berbasis desktop. Sistem 

informasi yang ada akan dikembangkan sebagai sistem informasi 

berbasis web. Untuk mengembangkan sistem seperti itu dibutuhkan 

dokumentasi sistem yang ada, namun koperasi tidak memiliki 

dokumentasi sistem saat ini. Oleh karena itu penelitian ini adalah 

membuat analisis dan perancangan sistem informasi Koperasi Wanita 

Setia Bhakti di Unit Tabungan dan Pinjaman. Analisis sistem dimulai 
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dari observasi, wawancara dan pengumpulan dokumen, untuk 

mendapatkan analisis sistem berupa dokumen Business Use Case 

Diagram, Activity Diagram, dan Business Entity. Hasil dari sistem 

analisis dokumen digunakan untuk melakukan perancangan sistem yang 

menghasilkan dokumen Use case diagram, Use Case Description, 

Sequence Diagram, Class Diagram, Component Diagram, Deployment 

Diagram dan Interface Design. Berdasarkan hasil uji coba untuk 

mendokumentasikan perancangan sistem dengan empat responden 

koperasi, hasil nilai 3,5. Dengan menggunakan nilai pengelompokan ke 

tingkat kepuasan kriteria, dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut 

termasuk dalam kriteria perancangan sistem. 

13 Dany 

Subiantara, 

dkk 

Rancang Bangun 

Aplikasi Simpan Pinjam 

Koperasi Karyawan Pada 

Pt. Mega Utama Indah 

2015 Koperasi Karyawan PT. Mega Utama Indah adalah badan usaha 

berbentuk koperasi simpan pinjam yang anggotanya adalah karyawan 

PT. Mega Utama Indah. Kendala utama yang dihadapi oleh Koperasi 

Pegawai PT. Main Mega Indah sekarang adalah proses penghematan 

yang masih dilakukan secara manual seperti proses aplikasi pinjaman, 

persetujuan pinjaman dan pelunasan cicilan pinjaman. Semua proses ini 

masih dilakukan dengan cara merekam ke dalam sebuah buku. Kendala 
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ini mengakibatkan anggota harus menunggu untuk mengetahui apakah 

usulan pinjaman dan perusahaannya mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan informasi dan laporan - laporan yang diminta oleh 

koperasi, aplikasi simpan pinjam yang dibutuhkan termasuk 

pendaftaran anggota, aplikasi pinjaman, persetujuan pinjaman dan 

pembayaran kembali cicilan pinjaman Berdasarkan uji coba yang telah 

dilakukan, aplikasi dapat menghasilkan laporan yang berkaitan dengan 

tabungan dan pinjaman sesuai dengan kebutuhan koperasi, misalnya 

laporan tentang perkiraan pendapatan pinjaman, laporan pinjaman 

disetujui atau ditolak, laporan tentang karyawan yang membayar cicilan 

bulan ini dan yang lainnya perlu laporan koperasi 

  

Berdasarkan Tabel Tinjauan Pustaka  yang  menjelaskan tentang perbandingan  dari  beberapa  penelitian  mengenai simpan dan 

pinjam. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka akan dilakukan sebuah penelitian yaitu dengan membangun Sistem Informasi  

Simpan Pinjam Pada Koperasi Surya Muhammadiyah Bukit Kecil dengan menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall 

yang nantinya diharapkan dapat menyelesaikan masalah mengenai data proses transaksi simpan dan pinjaman serta dapat 

meningkatkan kinerja dari koperasi Surya Muhammadiyah agar dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada anggota koperasi. 
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BAB III 

ANALISA DAN DESAIN 

 

4.1  Gambaran Umum Koperasi Surya Muhammadiyah 

Koperasi yang merupakan salah satu badan usaha yang beranggotakan orang-

seorang atau badan hukum, koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas 

asas kekeluargaan. Koperasi Surya Muhammadiyah yang berlokasi di jalan Kh 

Ahmad Dahlan No.23 b Bukit Kecil palembang yang didirikan oleh Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Bukit Kecil pada tahun 2006 atas keinginan dari anggota-

anggota organisasi Muhammadiyah dan guru-guru. Koperasi Surya Muhammadiyah 

bergerak dibidang simpan dan pinjam merupakan badan usaha milik bersama yang 

anggotanya berjumlah 86 orang yang terdiri dari guru-guru dari TK, SD, SMP, MTS, 

SMA dan MA. 

4.2 Struktur Organisasi. 

Untuk memberikan tatanan yang jelas agar individu-individu yang bergabung 

dalam koperasi dapat melaksakan fungsinya dalam mencapai tujuan yang telah 

disepakati maka diperlukan struktur organisasi. Berikut struktur organisasi Koperasi 

Surya Muhammadiyah Bukit Kecil : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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4.3 Deskripsi Tugas. 

Deskripsi tugas merupakan uraian pekerjaan yang memuat tentang tugas-tugas, 

kewajiban dan tanggung jawab suatu pekerjaan. Berikut deskripsi tugas untuk 

masing-masing jabatan di Koperasi Surya Muhammadiyah : 

1. Badan Pengawas. 

a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan 

koperasi. 

b. Meneliti segala catatan yang ada di koperasi. 

c. Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan 

d. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya 

2. Pengurus. 

Pengurus meliputi Ketua, Bendahara dan Sekertaris, berikut rincian tugas 

pengurus : 

a. Mengelolah koperasi. 

b. Mengajukan rancangan kerja serta anggaran pendapatan dan belanjan 

koperasi 

c. Menyelenggarakan rapat anggota. 

d. Mengejukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban pelaksanaan 

tugas. 

e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan. 

f. Memelihar buku daftar anggota dan pengurus. 

g. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta 

pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuaan anggaran dasar. 

h. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan 

koperasi sesuai dengan tanggung jawab dan keputusan rapat anggota. 
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Tugas dan wewenang pengurus koperasi dapat dirinci sebagai berikut :  

a. Ketua. 

Ketua koperasi memiliki tugas sebagai penanggung jawab untuk memimpin 

dan mengkoordinasi koperasi baik didalam maupun diluar koperasi. 

b. Bendahara. 

Bendahara memiliki tugas sebagai penangung jawab keuangan meliputi 

pembukuan dan laporan keuangn, serta pengawas penerima dan pengeluaran 

uang. 

c. Sekretaris 

Sekertaris memiliki tugas sebagai penanggung jawab terhadap surat menyurat, 

dan dokumen-dokumen yang ada dikoperasi. 

4.4 Komunikasi 

Komunikasi merupakan salah satu tahapan dalam metode waterfall. Pada tahapan 

ini akan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada, serta mencari 

informasi-informasi lain yang diperlukan untuk pengembangan sistem. 

4.4.1 Analisa Sitem Yang Sedang Berjalan 

Analisa aliran data atau prosedur sangat diperlukan untuk mengetahui proses 

yang berjalan di suatu perusahaan dan sebagai dasar untuk membuat atau 

memperbaiki serta mempermudah prosedur yang berjalan di perusahaan agar menjadi 

lebih baik. 

4.4.1.1 Flowchart Prosedur Pendaftaran. 

Prosedur pendaftaran yang sedang berjalan di Koperasi Surya Muhammadiyah 

Bukit Kecil yaitu : 

1. Bendahara koperasi memberikan formulir permohonan menjadi anggota pada 

calon anggota koperasi. 

2. Kemudian calon anggota mengisi formulir permohonan menjadi anggota dan 

juga memenuhi persyaratan untuk menjadi anggota koperasi yaitu guru dari 

salah satu sekolah yang ada dikomplek Muhammadiyah Bukit Kecil, 

kemudian setelah persyaratan terpenuhi formulir diajukan sebagai 
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permohonan menjadi anggota koperasi dan juga calon anggota membayar 

biaya administrasi yang nantinya akan masuk disimpanan pokok anggota 

minimal 200 ribu. 

3. Kemudian bendahara keperasi memperoses formulir permohonan menjadi 

anggota koperasi, selanjutnya formulir permohonan menjadi anggota 

diberikan kepada kepala sekolah dari calon anggota koperasi untuk kemudian 

di tanda tangani sebagai persetujuan. Dan uang biaya administrasi di ditulis 

oleh bendahara didalam buku simpanan anggota sebagai arsip. 

4. Kemudian setelah formulir permohonan anggota disetujuan kepala sekolah 

formulir di berikan kembali pada bendahara koperasi untuk proses pembuatan 

buku simpanan dan pinjaman anggota, kemudian formulir permohonan 

menjadi anggota diarsipkan dan bendahara menyimpan data anggota koperasi 

pada buku anggota. 

5. Kemudian buku simpanan dan pinjaman anggota diberikan pada calon 

anggota koperasi sebagai tanda anggota koperasi yang sah. 
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Gambar 3.2 Prosedur pendaftaran 

Keterangan : : A1 : Arsip data Pendaftaran 

: A2 : Arsip biaya administrasi ( simpanan wajib ) 
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4.4.1.2 Flowchart Prosedur Pinjaman. 

Prosedur pinjaman yang sedang berjalan di Koperasi Surya Muhammadiyah 

yaitu : 

1. Bendahara koperasi memberikan formulir permohonan pinjaman kepada 

anggota yang ingin meminjam. 

2. Kemudian anggota mengisi formulir permohonan pinjaman, dengan 

memenuhi persyaratan untuk melakukan peminjaman yaitu telah menjadi 

anggota koperasi dan telah menjadi anggota koperasi selama 3 bulan, 

kemudian anggota koperasi memberikan formulir dan buku simpanan dan 

pinjaman kepada bendahara koperasi untuk melakukan proses 

peminjaman. 

3. Kemudian bendahara koperasi memproses formulir permohonan 

peminjaman, lalu bendahara memberikan formulir, buku simpanan dan 

pinjaman anggota pada kepala sekolah dari anggota untuk persetujuan. 

4. Apabila formulir permohonan pinjaman tidak memenuhi persyaratan maka 

formulir dan buku simpanan dan pinjaman dikembalikan pada bendahara 

untuk di kembalikan pada anggota koperasi untuk melengkapi agar 

memenuhi syarat peminjaman dan apabila telah disetujui oleh kepala 

sekolah, maka formulir dan buku simpanan dan pinjaman dikembalikan 

untuk diproses oleh bendahara koperasi, kemudian menyimpan data 

pinjaman dalam buku simpanan dan pinjaman dan formulir permohonan 

pinjaman diarsipkan. 

5. Kemudian buku simpanan dan pinjaman dan uang diberikan pada anggota 

koperasi 
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Gambar 3.3 Prosedur Peminjaman 

Keterangan : : A3 : Arsip data pinjaman 

: A4 : Arsip formulir peminjaman 

 

4.4.1.3 Flowchart Prosedur Pembayaran Pinjaman 

Prosedur pembayaran yang sedang berjalan di Koperasi Surya 

Muhammadiyah yaitu : 

1. Anggota koperasi memberikan buku simpanan dan pinjaman, dan uang 

untuk pembayaran yang kemudian diberikan kepada bendahara koperasi 
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2. Kemudian bendahara keperasi memproses pembayaran untuk kemudian 

dicatat dan dimasukan kedalam buku besar dan buku simpanan dan 

pinjaman anggota, kemudian buku simpanan dan pinjaman diberikan pada 

anggota koperasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Prosedur Pembayaran pinjaman 

Keterangan : : A5 : Arsip data pembayaran pinjaman 

 

4.4.1.4 Flowchart Prosedur Simpanan. 

Prosedur simpanan yang sedang berjalan di Koperasi Surya Muhammadiyah 

yaitu : 

1. Anggota koperasi memberikan buku simpanan dan pinjaman dan uang 

untuk simpanan yang kemudian diberikan kepada bendahara koperasi. 

2. Kemudian bendahara koperasi memproses simpanan untuk kemudian 

dicatat dan dimasukan kedalam buku besar dan buku simpanan dan 
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pinjaman anggota, kemudian buku simpanan dan pinjaman diberikan pada 

anggota koperasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Prosedur simpanan 

Keterangan : : A6 : Arsip data simpanan 

 

4.4.1.5 Flowchart Prosedur Pengundura Diri 

Prosedur pengunduran diri sebagai anggota yang sedang berjalan di Koperasi 

Surya Muhammadiyah yaitu : 

1. Bendaharan koperasi memberikan formulir permohonan  pengunduran diri 

sebagai anggota koperasi kepada anggota yang ingin mengundurkan diri. 

2. Kemudian calon anggota mengisi formulir permohonan pengunduran diri 

sebagai anggota, selanjutnya anggota yang ingin mengundurkan diri 

memberikan formulir pengunduran kepada bendahara koperasi untuk proses 

pengunduran. 

 



45 
 

 
 

3. Kemudian bendahara koperasi memproses formulir permohonan pengunduran 

diri sebagai anggota koperasi, lalu bendahara memberikan formulir kepada 

kepala sekolah dari anggota untuk persetujuan 

4. Setelah formulir permohonan pengunduran diri disetujui kepala sekolah 

formulir dikembalikan pada bendahara koperasi utnuk di proses oleh 

bendahara koperasi. Lalu formulir permohonan pengunduran diri menjadi 

anggota koperasi di arsipkan 

5. Kemudian uang simpanan anggota di berikan pada anggota yang 

mengundurkan diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Prosedur Pengunduran Diri 

Keterangan : : A6 : Arsip formulir pengunduran diri 
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4.4.1.6 Flowchart Prosedur Sisa Hasil Usaha 

Prosedur Pembagian Sisa Hasil Usaha yang sedang berjalan di Koperasi Surya 

Muhammadiyah yaitu : 

1. Bendahara mendata data anggota 

2. Bandahara mendata data pengeluaran 

3. Bendahara mendata data simpanan 

4. Bendaharan mendata data pinjaman 

5. Bendahara melakukan perhitungan  dari data pengeluaran, data simpanan, 

data pinjaman setelah melakukan perhitung dan laporan sisa hasil usaha 

diberikan ke ketua dan di arsipkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Prosedur Sisa Hasil Usaha 

Keterangan : : A7 : Arsip lapoaran sisa hasil usaha 
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4.4.2 Identifikasi Masalah 

Pengelolaan data pada koperasi Surya Muhammadiyah masih menggunakan 

sistem pembukuan, dimana dalam peroses pembukuan banyak formulir dan arsip 

pengajuan mengakibatkan berkas formulir menumpuk dimeja dan keterbatasan 

tempat berkas sehingga formulir dan arsip sering hilang juga terkadang terselip 

dengan dokumen yang lain. Dan juga pengelolaan data secara pembukuaan ini dinilai 

belum efektif dikarenakan proses pencatatan dan pencarian data atau informasi 

mengenai data simpanan, pinjaman, pencarian informasi mengenai anggota yang 

memakan waktu yang cukup lama.  

 

4.4.3 Pemecahan Masalah 

Dari analisa permasalahan yang ada, maka penulis merancang dan membangun 

sebuah sistem informasi simpan Pinjam pada Koperasi Surya Muhammadiyah Bukit 

Kecil 

 

4.5 Perencanaan 

3.5.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan jenis kebutuhan yang berisi proses-proses 

apa saja nantinya dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional juga berisi informasi 

apa saja yang harus ada dan dihasilkan oleh sistem. Berikut adalah kebutuhan 

fungsional. 

1. Menyediakan hak akses bagi pengguna berdasarkan level masing-masing 

2. Sistem dapat melakukan permohonan pendaftaran anggota, pengajuan 

pinjaman, permohonan pengunduran diri. 

3. Menyediakan pemberitahuan status pengajuan peminjaman dan juga status 

pengunduran diri bagi anggota 

4. Sistem dapat melakukan proses transaksi simpan dan pinjam 

5. Sistem dapat melakukan cetak laporan 

6. Sistem dapat malakukan cetak laporan SHU. 
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3.5.2 Kebuthan Non fungsional. 

Analisa kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi 

kebutuhan sistem. Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan tambahan yang 

tidak terdapat inputan, proses dan output. Adapun analisis kebutuhan non-fungsional 

untuk sistem yang dibangun mencakup analisis kebutuhan perangkat keras 

(hardware) dan analisis perangkat lunak (sofware). 

 

 

 

3.5.2.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Sofware). 

Perangkat lunak pada pkomputer tidak akan berfungsi tanpa adanya perangkat 

lunak (Sofware), dimana perangkat lunak ini digunakan untuk mendukung sistem 

operasi. Adapun perangkat lunak yang diperlukan sebagai berikut : 

1. Sistem Operasi Windows 7 

2. Browser Google Chrome 

3. Xampp 

4. Text editor Notepad++ 

 

3.5.2.2 Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware). 

Perangkat keras (hardware) mempunyai peranan penting dalam pembuatan 

program maupun pengolahan data, karena untuk dapat mengimplementasikan sistem 

informasi yang telah dirancang,  maka diperlukan perangkat keras yang sesuai sistem 

informasi yang diusulkan. Adapun perangkat keras tersebut adalah : 

1. Modem atau wifi 

2. Printer 

3. Leptop Processor Intel Pentium i3 2.6 GHS 

3.6 Pemodelan. 

Setelah melakukan tahapan perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahapan 

perancangan sistem. Perancangan sistem merupakan awal dari pembuatan sistem 
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yang akan dibuat, dimana dapat melihat proses-proses apa saja yang nantinya 

diperlukan dalam pembuatan suatu sistem, berikut usulan sistem yang akan dibuat : 

3.6.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

Diagram aliran data atau data flow diagram digunakan untuk menggambarkan 

aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari 

input menjadi output, berikut adalah data flow diagram yang diusulkan : 

3.6.1.1 Diagram konteks 

Diagram konteks yang menampilkan arus data dari masing-masing. Pada 

Gambar 3.7 ini menjelaskan tentang diagram Konteks sistem simpan pinjam yang 

diusulkan terdiri dari 4 aktor dan memiliki hak akses yang berbeda-beda, aktor 

anggota terdiri dari Guru-guru TK, SD, SMP, MTs, SMA, dan MA. Anggota 

melakukan registrasi terlebih dahulu dengan mengisi data diri, kemudian anggota 

dapat menginputkan data permohonan pinjaman, serta data pengunduran diri, melihat 

data pinjaman,data pengunduran diri, data angusuran dan data simpanan, serta 

mendapatkan status data permohonan pinjaman dan data pengunduran diri apabila 

sudah diverifikasi persetujuan oleh kepala sekolah. Aktor kepala sekolah terdiri dari 6 

pengguna yaitu kepala sekolah TK, SD, SMP, MTs, SMA, dan MA bertugas untuk 

menyetujui permohonan menjadi anggota, permohonan pinjaman dan juga 

pengunduran diri. Aktor bendahara bertugas untuk mengelolah data simpan, pinjam, 

angsurna pinjaman, data anggota, data admin, dan data kepala sekolah seperti 

manambah data, menghapus data dan juga mengedit data. Aktor ketua adalah ketua 

koperasi. Aktor ketua bisa melihat data anggota, data pinjaman, data simpanan, data 

pengeluaran, data perhitungan SHU. 
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Gambar 3.8 Diagram Konteks Sistem Simpan Pinjam 

 

3.6.1.2 Diagram Rinci Level 0 

pada Gambar 3.9 terdiri dari beberapa proses dari sistem yaitu pendaftaran, 

input transaksi, input data master, pengunduran diri, sisa hasil usaha, dan laporan.  

Proses-proses yang terdapat pada sistem informasi simpan pinjam telah memiliki 

pengelolaan data yang disimpan ke tabel database, sehingga data-data yang dikelolah 

seling berinteraksi dan dapat menghasilkan informasi 
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 Gambar 3.9 Diagram Rinci Level 0 
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3.6.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) menjelaskan objek data, atribut, keterhubungan, dan berbagai jenis indikator 

pada sistem yang dibnagun dan siapa saja yang berintereksi dengan sistem. Terdapat entitas anggota (guru-guru TK, SD, 

SMP, MTs, SMA, MA), kepala sekolah (Tk, SD, SMP, MTs, SMA, MA), bendahara, ketua, selain itu ada juga atribut 

sesuai dengan entitas masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Entity Relationship diagram (ERD) 
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3.7 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data dibangun berdasarkan kebutuhan akan informasi 

dalam sistem. Berikut adalah tabel basis data yang dirancang terdiri dari delapan 

tabel yaitu: 

1. Tabel Anggota 

Tabel anggota untuk menyimpan data anggota yang telah melakukan 

pendaftaran kedalam sistem. 

Nama File : tb_anggota 

Primary Key : id_anggota 

Foreign Key : - 

 

Tabel 3.4 Tabel Anggota 

No Field Name Type Size keterangan 

1. id_anggota Int 11 Primary Key 

2. nama Varchar 25 Nama 

3. tgl_lahir Date - Tanggal lahir 

4. alamat Varchar 100 Alamat 

5. guru_sekolah Varchar 15 Guru sekolah 

6. no_hp Verchar 13 No hp 

7. user Varchar 30 Username 

8. pass Varchar 30 Password 

9. tgl_permohonan Date - Tangal permohonan 

10. status_permohonan Varchar 15 Status permohonan 

11 tgl_disetujui Date - Tanggal disetujui 

kepala sekolah 

12 verifikasi Varchar 20 Verifikasi bendahara 

 status Varchar 20 Status akun 
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2. Tabel Pinjaman 

Pada tabel pinjaman digunakan untuk menyimpan data pinjaman. 

Nama File : tb_pinjaman 

Primary Key : id_pinjaman 

Foreign Key : id_anggota 

 

Tabel 3.5 Tabel Pinjaman 

No Field Name Type Size keterangan 

1. id_pinjaman Int 13 Primary Key 

2. id_anggota Int 13 Foreign_Key 

3 jum_pinjaman Int 25 Jumlah pinjaman 

4. tot_bunga Int 25 Total bunga pinjaman 

5. tot_pinjaman Int 25 Total pinjaman 

6. sisa_pinjaman Int 25 Sisa pinjaman 

7. lam_pinjaman Int 11 Lama pinjaman 

8. angs_perbln Int 25 Angsuran perbulan 

9. tgl_permohonan Date - Tanggal permohonan 

10. keperluan Varchar 50 Keperluan 

11. status_permohonan Varchar 15 Status permohonan 

12 tgl_disetujui Date - Tanggal disetujui 

kepala sekolah 

13 verifikasi Varchar 15 Verifikasi bendahara 

14 status  Verchar 12 Status pinjaman 
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3. Tabel Angsuran 

Pada tabel angsuran digunakan untuk menyimpan data angsuran 

pinjaman. 

Nama File : tb_angsuran 

Primary Key : id_angsuran 

Foreign Key : id_anggota 

 

Tabel 3.6 Tabel angsuran 

No Field Name Type Size keterangan 

1. id_angsuran Int 11 Primary Key 

2. id_anggota Int 11 Foreign_Key 

3. tgl_angsuran Date - Tanggal angsuran 

 

4. Tabel Simpanan 

Pada tabel simpanan digunakan untuk menyimpan data simpanan 

anggota. 

Nama File : tb_simpanan 

Primary Key : id_simpanan 

Foreign Key : id_anggota 

 

Tabel 3.7 Tabel simpanan 

No Field Name Type Size keterangan 

1. id_angsuran Int 15 Primary Key 

2. id_anggota Int 15 Foreign_Key 

3. tgl_simpanan Date - Tanggal simpanan 

4. sim_wajib Int 30 Simpanan wajib 

5. sim_suka Int 39 Simpanan sukarela 
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5. Tabel Pengunduran diri 

Pada tabel pengunduran diri digunakan untuk menyimpan data 

pengunduran diri dari anggota koperasi. 

Nama File : tb_pengunduran 

Primary Key : id_pengunduruan 

Foreign Key : id_anggota 

 

Tabel 3.8 Tabel pengunduran diri 

No Field Name Type Size keterangan 

1. id_pengunduran Int 11 Primary Key 

2. id_anggota Int 11 Foreign_Key 

3. Ttotsim Int 13 Total simpanan 

4. Tjuminfak Int 13 Total infak 

5. Tjumditerima Int 13 Total simpanan yang 

diterima anggota 

6. status_permohonan Varchar 15 Status permohonan 

7. Tgl_permohonan Date - Tanggal permohonan 

8. Tgl_disetujui Date - Tanggal disetujui 

kepala sekolah 

9. Verifikasi Varchar 15 Verifikasi bendahara 

10 Status Varchar 15 Status permohana 

 

6. Tabel Pengeluaran 

Pada tabel pengeluaran digunakan untuk menyimpan data pengeluaran 

dari pihak koperasi. 

Nama File : tb_pengeluaran 

Primary Key : id_pengeluaran 
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Foreign Key : - 

 

Tabel 3.9 Tabel pengeluaran 

No Field Name Type Size keterangan 

1. id_pengeluaran Int 11 Primary Key 

2. keperluan Varchar 100 Keperluan 

3. biaya Int 20 Biaya 

4. tanggal Date - tanggal 

 

7. Tabel user 

Pada tabel user digunakan untuk menyimpan data user/admin. 

Nama File : tb_user 

Primary Key : id_user 

Foreign Key : - 

 

Tabel 3.10 Tabel User 

No Field Name Type Size keterangan 

1. id_user Int 11 Primary Key 

2. nama Varchar 25 Nama 

3. tgl_lahir  Date - Tanggal lahir 

4. alamat Varchar 100 Alamat 

5. no_hp Varchar 13 No hp 

6. jabatan Varchar 15 Jabatan 

7. level Varchar 15 level 

8. user Varchar 30 Username 

9. pass Varchar 30 Password 
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3.8 Perancangan Antar Muka 

Perancangan antarmuka bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

sistem yang akan dibangun sehingga akan mempermudah dalam 

mengimplementasikan serta akan memudahkan dalam pembuatan sistem. 

3.8.1. Perancangan Tampilan Halaman Utama 

Rancangan tampilan utama terdiri dari form login yang digunakan untuk 

akses lebih lanjut dan form pendaftaran dapat dilihat pada gambar 3.11 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Rancanga tampilan menu login 

3.8.2. Rancangan Tampilan Dashbord Bagian Anggota 

Rancangan tampilan dashbord anggota terdiri dari menu form pengajuan 

yang mempunyai sub-menu permohonan pinnjaman,permohonan pengunduran 

diri, menu data master mempunyai sub-menu data pinjaman, data simpanan dan 

menu profil. Pada halaman dashbord juga terdapat 2 buah tabel untuk melihat 

status permohonan pinjaman dan permohonan pengunduran diri dapat dilihat pada 

Gambar 3.12 berikut : 
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Gambar 3.12 Rancangan Tampilan Menu Utama Bagian Anggota 

3.8.3. Rancangan Tampilan Menu Form Permohonan Pinjaman  

Rancangan tampilan form permohonan pinjaman terdiri dari id 

anggota,nama, alamat, no hp, jumlah pinjaman, bunga, total pinjaman, lama 

pinjaman, angsuran perbulan, keperluan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Rancangan Tampilan Form Permohonan Pinjaman 

3.8.4.  Rancangan Tampilan Menu Form Permohonan Pengunduran Diri 

Rancangan tampilan form permohonan pengunduran diri terdiri dari id 

anggota,nama, no hp, jumlah simpanan, jumlah infak, jumlah diterima. 
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Gambar 3.14 Rancangan Tampilan Form Permohonan Pengunduran diri 

3.8.5. Rancangan Tampilan Menu Data Pinjaman Bagian Anggota 

Rancangan tampilan menu data pinjaman bagian anggota. Pada halaman 

ini anggota bisa melihat data pinjaman yang pernah diajukan dapat dilihat pada 

Gambar 3.15 berikut : 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Rancangan Tampilan Data Pinjaman 

 

3.8.6. Rancangan Tampilan Data Angsuran Bagian Anggota 

Rancangan tampilan data angsuran bagian anggota. Pada halaman ini 

anggota bisa melihat data angsuran pinjaman dapat dilihat pada Gambar 3.16 

berikut : 
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Gambar 3.16 Rancangan Tampilan Data angsuran 

3.8.7. Rancangan Tampilan Menu Data Simpanan Bagian Anggota 

Rancangan tampian menu data simpanan bagian anggota. Pada halaman 

ini anggota dapat melihat data simpanan dapat dilihat pada Gambar 3.17 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Rancangan Tampilan Data Simpanan 

 

3.8.8. Rancangan Tampilan Profil Anggota Bagian Anggota 

Rancangan tampilan profil anggota bagian anggota untuk melihat data 

anggota terdiri dari id anggota, nama anggota, tanggal lahir, alamat, guru sekolah, 

no telpon dapat dilihat pada Gambar 3.18 berikut : 
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Gambar 3.18 Rancangan Tampilan Data Anggota 

3.8.9. Rancangan Tampilan Dashbord Bagian Kepala Sekolah 

Rancangan tampilan dashbord bagian kepala sekolah terdiri dari menu 

data master pemohonan yaang mempunyai sub-menu data anggota, data pinjaman, 

data pengunduran dan profil. Pada halaman ini terdapat 3 tabel permohonan dapat 

dilihat pada Gambar 3.19 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Rancangan Tampilan Menu Utama Bagian Kepala Sekola 

3.8.10. Rancangan Tampilan Menu Data Anggota Bagian Kepala Sekolah 

Rancangan tampilan menu data anggota bagian kepala sekolah. Pada 

halaman ini kepala sekolah dapat melihat data-data permohonan untuk menjadi 

anggota koperasi dapat dilihat pada Gambar 3.20 berikut :  
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Gambar 3.20 Rancangan Tampilan Data Anggota Bagian Kepala Sekola 

3.8.11. Rancangan Tampilan Menu Data Pinjaman Bagian Kepala Sekolah 

Rancangan tampilan menu data pinjaman bagian kepala sekolah. Pada 

halaman ini kepala sekolah dapat melihat data-data permohonan pinjaman dapat 

diliha pada Gambar 3.21 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Rancangan Tampilan Data Pinjaman Bagian Kepala Sekolah 

3.8.12. Rancangan Tampilan Menu Data Pengunduran Diri Bagian Kepala 

Sekolah 

Rancangan tampilan menu data pengunduran diri bagian kepala sekolah. 

Pada halaman ini kepala sekolah dapa melihat data-data permohonan pengunduran 

diri dapat dilihat pada Gambar 3.22 berikut : 
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Gambar 3.22 Rancangan Tampilan Data Pengunduran Bagian Kepala Sekolah 

3.8.13. Rancangan Tampilan Dashbord Bagian Ketua 

Rancangan tampilan dashbord bagian ketua terdiri dari menu data master 

mempunyai sub-menu laporan anggota, laporan pinjaman, laporan simpanan, 

lapoaran pengunduran diri, dan sisa hasil usaha dapat diliha pada Gambar 3.23 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Rancangan Tampilan Menu Utama Bagian Ketua 

3.8.14. Rancangan Tampilan Menu Laporan Data Pinjaman Bagian Ketua 

Racangan tampilan menu data pinjaman bagian ketua untuk melihat data-

data pinjaman anggota koperasi dapat dilihat pada Gambar 3.24 berikut : 
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Gambar 3.24 Rancangan Tampilan Menu Data Pianjaman Bagian Ketua 

3.8.15. Rancangan Tampilan Menu Laporan Data Pengeluaran Bagian Ketua 

Rancangan tampilan menu data simpanan bagian ketua untuk melihat data-

data pengeluaran koperasi dapat dilihat pada Gambar 3.25 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.25 Rancangan Tampilan Menu Data Pengeluaran Bagian Ketua 

 

3.8.16. Rancangan Tampilan Menu Data Pengunduran Diri Bagian Ketua 

Rancangan tampilan menu data pengunduran diri bagian ketua untuk 

melihat data-data pengunduran anggota koperasi bagian ketua dapat dilihat pada 

Gambar 3.26 berikut : 
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Gambar 3.26 Rancangan Tampilan Menu Data Pengunduran Diri Bagian Ketua 

3.8.17. Rancangan Tampilan Menu Data Perhitungan Sisa Hasil Usaha 

Bagian Ketua 

Rancangan tampilan menu data perhitungan sisa hasil usaha dapat dilihat 

pada Gambar 3.27 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 Rancangan Tampilan Menu Data perhitungan Sisa Hasil Usaha 

Bagian Ketua 

3.8.18. Rancangan Tampilan Utama Bagian Bendahara 

Rancangan tampilan menu utama bagian bendahara terdiri dari menu 

transaksi mempunyai sub-menu angsuran pinjaman, dan simpanan, menu data 

master mempunyai sub-menu data pinjaman, data simpanan, data pengunduran 

diri dan data pengeluaran, dan menu data user mempunyai sub-menu data 
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anggota, data admin, dan perhitungan sisa hasil usaha dapat diliha pada Gambar 

3.28 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Rancangan Tampilan Menu Utama Bagian Bendahara 

3.8.19. Rancangan Tampilan Menu Transaksi Angsuran Pinjaman Bagian 

Bendahara 

Rancangan tampilan menu transaksi angsuran pinjaman dapat dilihat pada 

Gambar 3.29 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29 Rancangan Tampilan Menu Transaksi Angsuran Pinjaman Bagian 

Bendahara 

3.8.20. Rancangan Tampilan Menu Transaksi Simpanan Bagian Bendahara 

Rancangan tampilan menu transaksi simpanan dapat dilihat pada gambar 

3.30 berikut : 
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Gambar 3.30 Rancangan Tampilan Menu Input Data Simpanan Bagian 

Bendahara 

3.8.21. Rancangan Tampilan Menu Data Pinjaman Bagian Bendahara 

Rancangan tampilan menu data pinjaman bagian bendahara. Pada halaman 

ini bendahara dapat melihat data-data anggota koperasi yang meminjam dapat 

dilihat pada Gambar 3.31 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.31 Rancangan Tampilan Menu Data Pinjaman Bagian Bendahara 

3.8.22. Rancangan Tampilan Menu Data Simpanan Bagian Bendahara 

Rancangan tampilan menu data simpanan bagian bendahara.  Pada 

halaman ini bendahara dapat melihat data simpanan anggota koperasi dapat dilihat 

pada Gambar 3.32 berikut: 
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Gambar 3.32 Rancangan Tampilan Menu Data Simpanan Bagian Bendahara 

3.8.23. Rancangan Tampilan Menu Data Pengunduran Diri Bagian 

Bendahara 

Rancangan tampilan menu data pengunduran diri bagian bendahara. Pada 

halaman ini bendahara dapat melihat data-data anggota yang mengundurkan diri 

dapat dilihat pada Gambar 3.33 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33 Rancangan Tampilan Menu Data Pengunduran diri Bagian 

Bendahara 
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3.8.24. Rancangan Tampilan Menu Data Pengeluaran Bagian Bendahara 

Rancangan tampilan menu data pengeluaran bagian bendahara untuk 

melihat data-data pengeluaran koperasi bagian bendahara dapat dilihat pada 

Gambar 3.34 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.34 Rancangan Tampilan Menu Data Pengeluaran Bagian Bendahara 

3.8.25. Rancangan Tampilan Form Input Data Pengeluaran Bagian 

Bendahara 

Rancangan tampilan form input data pengeluaran terdiri dari keperluan, 

tanggal, dan biaya dapat dilihat pada Gambar 3.35 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.35 Rancangan Tampilan Form Input Data Pengeluaran Bagian 

Bendahara 
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3.8.26. Rancangan Tampilan Menu Data Anggota Bagian Bendahara 

Rancangan tampilan menu data anggota bagian bendahara untuk melihat 

data-data anggota bagian bendahara dapat dilihat pada Gambar 3.36 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.36 Rancangan Tampilan Menu Data Anggota Bagian Bendahara 

3.8.27. Rancangan Tampilan Menu Data Admin Bagian Bendahara 

Rancangan tampilan menu data admin bagian bendahara untuk melihat 

data-data admin dapat dilihat pada Gambar 3.37 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.37 Rancangan Tampilan Menu Data Admin Bagian Bendahara 
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3.8.28. Rancangan Tampilan Menu Data Perhitungan Sisa Hasil Usaha 

Bagian Bendahara 

Rancangan tampilan menu data perhitungan sisa hasil usaha dapat dilihat 

pada Gambar 3.38 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.39 Rancangan Tampilan Menu Data perhitungan Sisa Hasil Usaha 

Bagian Bendahara 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

4.1 Implementasi 

Implementasi sistem adalah lanjutan dari tahapan kontruksi dari metode 

waterfall. Pada tahapan waterfall digunakan untuk membangun dan menguji coba 

sistem informasi simpan pinjaman yang dibuat. Sistem informasi yang sudah 

dirancang pada Bab III akan diimplementasikan dan dilakukan pengujiannya. 

Implementasi yang ada pada sistem dibagi memjadi 4 bagian berdasarkan aktor 

yang ada yaitu implementasi bagian anggota, bagian kepala sekolah, begian 

bendahara dan bagian ketua serta tampilan utama utama semua aktor. 

4.1.1 Implementasi Antar Muka 

Dalam penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman php menggunakan 

konsep terstruktur. Berikut adalah kutipan kode program dalam proses transaksi 

simpanan, permohonan pinjaman, dan SHU (sisa hasi usaha) 

Transaksi simpanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

<?php  

if(isset($_POST['simpan'])){ 

    $id = $_POST['id']; 

    $simwajib = $_POST['simwajib']; 

    $simsuka = $_POST['simsuka']; 

    mysqli_query($konektor,"Insert into tb_simpanan values('', 

                                            '$id', 

                                            CURRENT_DATE(),   '$simwajib',   '$simsuka' 

                                           )"); 

    echo"<script>alert('Data Berhasil 

Disimpan');document.location.href='index.php?page=transimpanan'</script>"; 

    } 

 ?> 
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Permohonan pinjaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

<?php 

    if ($jum >= '5000000') { 

      echo "<script>alert('Batas Pinjamnnya 5 Juta');</script>"; 

    }else{ 

          if ($baris2>0) { 

       echo"<script>alert('Anda Telah Melakukan Permohonan 

Pinjamanan');document.location.href='index.php'</script>"  ; 

         } else { 

            if ($jumhari >= 90) { 

           $cek   = mysqli_query($konektor,"SELECT * FROM tb_pinjaman 

            INNER JOIN tb_anggota ON tb_pinjaman.id_anggota = 

tb_anggota.id_anggota WHERE tb_anggota.user =  '$ids' 

AND tb_pinjaman.status =  'aktif'"); 

         $baris = mysqli_num_rows($cek);                        

                  if ($baris!=0) { 

         echo"<script>alert('Mohon Maaf Pinjaman Anda Belum Lunas Mohon 

Untuk Terlebih Dahulu Untuk Melunasi');</script>"; 

                      }       else {    

$query  = "insert into 

tb_pinjaman(id_anggota,jum_pinjaman,tot_bunga,tot_pinjaman,sisa_pinjama

n,lam_pinjaman,angs_perbln,tgl_permohonan,keperluan,status_permohonan,

verifikasi,status) VALUES                      

('".$id."','".$jum."','".$bung."','".$total."','".$total."','".$lama."','".$angsuran."',

CURRENT_DATE(),'".$keperluan."','Belum Disetujui','Belum 

Disetujui','Tidak Aktif')";            

           $hasil   = mysqli_query($konektor,$query);                   

                          if ($hasil) { 

            echo"<script>alert('Permohonan Pinjamanan Anda Telah 

Disimpan');document.location.href='index.php'</script>"  ;             

                          }   else { 

                              print "<p>Permohonan tidak bisa 

simpan".mysqli_error($konektor); 

  }       }     }else  { 

                   echo "<script>alert('Anda Tidak Bisa Melakukan Permohonan 

Pinjaman Anda Belum Terdaftar Selama 3 Bulan');</script>"; 

                   }     }  }   }     ?> 

 



75 
 

 
 

SHU (sisa hasil usaha) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

//mengitung total simpanan 

$sql1 = mysqli_query($konektor,"SELECT SUM( sim_wajib ) + SUM(  

sim_suka ) AS total1 FROM tb_anggota 

INNER JOIN tb_simpanan ON tb_anggota.id_anggota = 

tb_simpanan.id_anggota where tb_anggota.status='aktif'"); 

                                ($i1 = mysqli_fetch_array($sql1)); 

 

 

//menghitung total jasa 

$sql2 = mysqli_query($konektor,"SELECT SUM( tot_bunga ) AS total2 

    FROM tb_anggota  INNER JOIN tb_pinjaman ON tb_anggota.id_anggota    

    = tb_pinjaman.id_anggota where year(tb_pinjaman.tgl_permohonan)=    

    '$cmb_thn' and tb_anggota.status='aktif' "); 

        ($i2 = mysqli_fetch_array($sql2)); 

 

                                $pengeluaran=$i0['total']; 

                                $simpanan=$i1['total1']; 

                                $jasa=$i2['total2']; 

 

                                $sisajasa = $jasa-$pengeluaran; 

 

                                $cadangan = 3/100*$sisajasa; 

                                $pendidikan = 2/100*$sisajasa; 

                                $sosial = 2/100*$sisajasa; 

                                $pengurus = 17/100*$sisajasa; 

                                $shu = 76/100*$sisajasa; 

 

   

                              $shuperanggota = $shu/($simpanan+$jasa)*100; 

 ?> 
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1. Antarmuka halaman Utama Sistem 

Implementasi tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut 

: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Utama Sistem 

Halaman uatama ini akan tampil pada saat semua aktor mengkases sistem 

ini. Dihalaman uatama ini terdiri dari form login yang digunakan untuk akses 

lebih lanjut dan form pendaftran anggota yang terdiri dari nama, tanggal lahir, 

alamat, guru sekolah No Hp, username dan password 

2. Tampilan Halaman Dashbord Anggota 

 Implementasi tampilan halaman dashbord anggota dapat dilihat pada gambar 

4.2 brikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan halaman dashbord anggota 

 Halaman dashbord anggota akan tampiln pertama kali ssat anggota berhasil 

login. Pada halaman dashbord ini terdapat 3 buah menu from permohonan yang 
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mempunyai sub-menu permohoan pinjaman, permohonan pengunduran diri, menu 

data master mempunyai sub-menu data pinjaman, data simpanan dan menu profil. 

Pada halaman dashbord juga terdapat 2 buah tabel untuk melihat status 

permohonan pinjaman dan permohonan pengunduran diri. 

3. Tampilan Halaman Form Permohonan Pinjaman 

 Implementasi tampilan halaman form permohonan pinjaman dapat dilihat pada 

gambar 4.3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan halaman form permohanan pinjaman 

 Halaman form permohonan peminjaman adalah halaman yang digunakan 

anggota untuk malalkukan permohonan pinjaman. Untuk malakukan permohonan 

pinjaman tersebut anggota harus mengisi data pada form tersebut. 

4. Tampilan Halaman Form Permohonan Pengunduran Diri 

 Implementasi tampilan halaman form permohonan pengunduran diri dapat 

dilihat pada gambar 4.4 berikit : 
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Gambar 4.4 Tampilan halaman form permohonan pengunduran diri 

 Halaman form prmohonan pengunduran diri adalah halaman yang digunakan 

anggota untuk malakukan permohonan pengunduran diri yang terdiri dari id 

anggota, nama, no hp, jumlah simpanan, jumlah infak, jumlah diterima. 

5. Tampilan Halaman data pinjaman 

 Implementasi tampilan halaman data pinjaman dapat dilihat pada gambar 4.5 

berikut : 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan halaman data pinjaman 

 Halaman data pinjaman berisikan daftar pinjaman yang pernah dilakukan. Pada 

halaman ini anggota dapat melihat status pinjaman, jumlah pinjaman, sisa 

pinjaman, dan data angsuran 

6. Tampilan Halaman Data Simpanan 

 Implementas tampilan halaman data simpanan dapat dilihat pada gambar 4.6 

berikut : 
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Gambar 4.6 Tampilan halaman data simpanan 

 Halaman data simpanan adalah halaman yang digunakan anggota untuk 

melihat simpanan anggota.  Pada halaman ini anggota dapat melihat total 

simpanan, dan detai simpanan. 

7. Tampilan Halaman Profil 

 Implementasi tampilan halaman profil anggota dapat diliha tpada gambar 4.7 

berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan halaman profil 

 Halaman profil berisikan profil anggota yang terdiri dari id anggota, nama 

anggota, tanggal lahir, alamat, guru sekolah, no telpon. 

8. Tampilan Halaman Dashbord Bagian Kepala Sekolah 

Implementasi halaman dashbord kepala sekolah dapat dilihat pada gambar 4.8 

berikut : 
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Gambar 4.8 Tampilan halaman dashbord kepala sekolah 

Halaman dashbord kepala sekolah akan tampil pertama kali saat kepala 

sekolah berhassil login. Pada halaman dashbord  ini terdapat 2 buah menu yaitu 

menu data master permohonan yang mempunyai sub-menu data anggota, 

pinjaman, dan pengunduran diri dan menu profil. Pada halaman dashbord ini juga 

terdapat 3 buah tabel permohonan menjadi anggota, pinajman dan pengunduran 

diri. 

9. Tampilan Halaman Data Anggota Bagian Kepala Sekolah 

Implementasi halaman data anggota bagian kepala sekolah dapat dilihat pada 

gambar 4.9 berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan halaman data anggota bagian kepala sekolah 

Halaman data anggota berisikan data permohonan anggota yang telah disetujui 

kepala sekolah. Pada halaman ini kepala sekolah dapat melihat data anggota, dan 

kapan di setujui. 
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10. Tampilan Halaman Data Pinjaman Bagian Kepala Sekolah 

Implementasi halaman data pinjaman bagian kepala sekolah dapat dilihat pada 

gambar 4.10 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan halaman data pinjaman bagian kepala sekolah 

Halaman data pinjaman bagian kepala sekolah berisikan data permohonan 

pinjaman yang telah disetujui oleh kepala sekolah. Pada halaman ini kepala 

sekolah dapat melihat nama, guru sekolah, jumlah pinjaman, jumlah bunga, total 

pinjaman, tanggal permohonan, tanggal dipersetujui, status permohonan 

11. Tampilan Halaman Pengunduran diri Bagian Kepala Sekolah 

Implementasi halaman data pengunduran diri bagian kepala sekolah dapat 

dilihat pada gambar 4.11berikut : 
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Gambar 4.11 Tampilan halaman data pengunduran diri bagian kepala sekolah 

Halaman pengunduran diri adalah halaman yang digunakan kepala sekolah 

untuk melihat data anggota yang mengundurkan diri yang telah di setujui. Pada 

halaman ini kepala sekolah dapat melihat nama, total simpanan, total infak, total 

yang diterima status permohonan dan tanggal disetujui. 

12. Tampilan Halaman Dashbord Bagian Bendahara 

Implementasi halaman dashbord bagian brndahara dapat dilihat pada gambar 

4.12 berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan halaman dashbord bagian bendahara 

Halaman dashbord bendahara akan tampil pertama kali saat bendahara berhasil 

melakukan login. Pada halaman dashbord ini terdapat 4 menu yaitu  transaksi 

yang mempunyai sub-menu angsuran pinjaman, dan simpanan, menu data master 
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memiliki sub-menu data pinjaman, data simpanan, data pengunduran diri, dan data 

pengeluaran, menu data user memilki sub-menu data anggota, dan data admin, dn 

menu perhitungan SHU (sisa hasil usaha). Pada halaman dashbord ini juga 

terdapat 3 buah tabel permohonan menjadi anggota, pinjaman, dan pengunduran 

diri. 

13. Tampilan Halaman Transaksi Angsuran Pinjaman Bagian Bendahara 

Implementasi halaman transaksi angsuran pinjaman bagian bendahara dapat 

dilihat pada gambar 4.13 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan halaman transaksi angsuran pinjaman  bagian 

bendahara 

Halaman transaksi angsuran pinjaman adalah halaman yang 

digunakanbendaharan untuk malakukan transaksi angsuran pinjaman. Pada 

halaman ini berisikan data anggiota yang melakukan pinjaman. 

14. Tampilan Transaksi Simpanan Bagian Bendahara 

Implementasi halaman transaksi simpanan bagian brndahara dapat dilihat pada 

gambar 4.14 berikut : 
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Gambar 4.14 Tampilan halaman transaksi simpanan bagian bendahara 

Halaman transaksi simpanan adalah halaman yang digunakan bendaharan 

untuk melakukan trasaksi simpanan. pada halaman ini berisikan anggota yang 

ingin melalukan simpanan. 

15. Tampilan Halaman Data Pinjaman Bagian Bendahara 

Implementasi halaman data pinjaman bagian brndahara dapat dilihat pada 

gambar 4.15 berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan halaman data pinjaman bagian bendahara 

Halaman data pinjaman berisikan data anggota yang malakukan pinjaman. Pada 

halaman ini bendahara dapat melihat data pinjaman, sisa pinjaman, status pijaman. 
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16. Tampilan Halaman Data Simpanan Bagian Bendahara 

Implementasi halaman data simpanan bagian brndahara dapat dilihat pada 

gambar 4.16 berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Tampilan halaman data simpanan bagian bendahara 

Halaman data simpanan berisikan data anggota yang malakukan simpanan. 

Pada halaman ini bendahara dapat melihat data simpanan anggota, juga total 

simpanan dan detail simpanan. 

17. Tampilan Halaman  Data Pengunduran Diri Bagian Bendahara 

Implementasi halaman data pengunduran diri bagian brndahara dapat dilihat 

pada gambar 4.17 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Tampilan halaman data pengunduran diri bagian bendahara 
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Halaman data pengunduran diri adalah halaman yang digunakan bendahran 

untuk melihat data anggota yang malakukan pengunduran diri. Pada halaman data 

pengunduran diri bendahara dapat melihat data anggota yang mengundurkan diri, 

jumlah simpanan, jumlah infak, tanggla permohonan, status pemohonan,tanggal 

disetujui, dan status. 

18. Tampilan Data Pengeluaran Bagian Bendahara 

Implementasi halaman data pengeluaran bagian brndahara dapat dilihat pada 

gambar 4.18 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Tampilan halaman data pengeluaran bagian bendahara 

Halaman data pengeluaran berisikan data pengeluaran koperasi yang terdiri 

dari keperluan, tanggla pengeluaran, dan biaya pengeluaran. Pada halaman ini 

bendahran juga bisa menambah data pengeluaran, edit dan juga hapus data 

pengeluaran. 

19. Tampilan Halaman Data Anggota Bagian Bendahara 

Implementasi halaman data anggota bagian brndahara dapat dilihat pada 

gambar 4.19 berikut : 
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Gambar 4.19 Tampilan halaman data anggota bagian bendahara 

Halaman data anggota adalah halaman yang diguakan bendahara untuk melihat 

data-data anggota koperasi yang yang masih aktif 

20. Tampilan Halaman Data Admin Bagian Bendahara 

Implementasi halaman data admin bagian brndahara dapat dilihat pada gambar 

4.20 berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Tampilan halaman data admin bagian bendahara 

Halaman data admin berisikan data admin yang terdiri dari nama, jabatan, no 

telpon, dan level. Pada halaman ini bendahara juga bisa edit data admin, dan reset 

password admin. 

21. Tampilan Halaman Sisa Hasil Usaha Bagian Bendahara 

Implementasi halaman sisa hasil usaha bagian brndahara dapat dilihat pada 

gambar 4.21 berikut : 
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Gambar 4.21 Tampilan halaman sisa hasil usaha bagian bendahara 

Halaman sisa hasil usaha adalah halaman yang digunakan bendahara untuk 

melihat data pengeluaran, total simpanan, total pinjaman, dan juga SHU 

PerAnggota. 

22. Tampilan Halaman Dashbord Bagian Ketua 

Implementasi halaman dashbord bagian ketua dapat dilihat pada gambar 

4.22 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Tampilan halaman dashbord bagian ketua 
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Halaman dashbord ketua akan tampil pertama kali saat ketua berhasil 

melakukan login. Pada halaman dashbord ini terdapat 2 menu yaitu  menu data 

master yang mempunyai sub-menu laporan anggota, laporan pinjaman, laporan 

simpanan, lapoaran pengeluarn, lapoaran pengunduran diri, sisa hasil usaha dan 

prosfil. 

23. Tampilan Halaman Laporan Pinjaman Bagian Ketua 

Implementasi halaman laporan pinjaman bagian ketua dapat dilihat pada 

gambar 4.23 berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Tampilan halaman laporan pinjaman bagian ketua 

Halaman laporan pinjaman bagian ketua adalah halaman yang digunakan 

ketua untuk mencatak lapaoran anggota koperasi yang masih aktif 

24. Tampilan Halaman Laporna Pengeluaran Bagian Ketua 

Implementasi halaman laporan pengeluaran bagian ketua dapat dilihat pada 

gambar 4.24 berikut : 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Tampilan halaman laporan pengeluaran bagian ketua 
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Halaman laporan pengeluaran bagian ketua adalah halaman yang digunakan 

ketua untuk mencatak lapaoran pengeluaran koperasi 

25. Tampilan Halaman Laporan Pengunduran Diri Bagian Ketua 

Implementasi halaman laporan pengunduran diri bagian ketua dapat dilihat 

pada gambar 4.25 berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Tampilan halaman laporan pengunduran diri bagian ketua 

Halaman laporan pengunduran diri bagian ketua adalah halaman yang 

digunakan ketua untuk mencatak lapaoran anggota koperasi yang melakukan 

pengunduran. 

26. Tampilan Halaman Sisa Hasil Usaha Bagian Ketua 

Implementasi halaman laporan sisa hasil usaha bagian ketua dapat dilihat 

pada gambar 4.26 berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Tampilan halaman laporan sisa hasil usaha bagian ketua 
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Halaman sisa hasil usaha adalah halaman yang digunakan ketua untuk 

melihat data pengeluaran, total simpanan, total pinjaman, dan juga SHU 

PerAnggota. 

27. Tampilan Cetak Laporan Simpanan Bagian Ketua. 

Implementasi cetak laporan simpanan bagian ketua dapat dilihat pada gambar 

4.27 : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Tampilan cetak laporan simpanan bagian ketua 

Halaman cetak laporan simpanan adalah halaman yang digunakan ketua 

untuk mencetak data laporan simpanan anggota. 

28. Tampilan Cetak Laporan Pinjaman Bagian Ketua. 

Implementasi cetak laporan pinjaman bagian ketua dapat dilihat pada gambar 

4.28 : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Tampilan cetak laporan pinjaman bagian ketua 

Halaman cetak laporan pinjaman adalah halaman yang digunakan ketua 

untuk mencetak data laporan pinjaman anggota. 
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4.2 Pengujian 

Sismtem Informasi Simpan Pinjam yang telah dikontruksi selanjutnya 

dilakukan testing atau pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fungsi 

dapat berjalan dengan sesuai dan pengelolaan dapat dilakukan oleh pengguna. 

Pada tahap ini pengujian yang digunaan yaitu pengujian black box graph base. 

Graph base merupakan pengujian kotak hitam yang digunakan untuk memahami 

objek-objek yang dimodelkan dalam perangkat lunak dan penghubung yang 

menghubungkan objek-objek tersebut (Pressman 2012:598), Penulis melakukan 

uji coba terhadap sistem yang telah dibangun dengan hasil sebagai berikut dengan 

bukti dapat dilihat pada tabel-tabel berikut. 

1. Pengujian Halaman Anggota 

Tabel 4.1 Hasil pengujian yang dilakukan oleh anggota 

No Fungsi Yang 

Diujui 

Cara Pengujian Halaman Yang 

Diharapakan 

Hasil Pengujian 

1. Registrasi Klik daftar Data registrasi 

tersimpan 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

2. Login Anggota 

memasukan 

username dan 

password 

Anggota masuk 

kehalaman 

anggota 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

3. Menu 

permohonan 

pinjaman 

Anggota 

menginputkan 

jumlah pinjaman, 

lama pinjaman, 

dan keperluan 

lalu klik tombol 

ajukan 

permohona 

pinajamn 

Notifikasi 

pemberitahuan 

data berhasil 

disimpan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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4. Menu 

permohonan 

pengunduran 

diri 

Anggota klik 

tombol ajukan 

permohonan 

dengan isi 

datanya id 

anggota, nama, 

no hp, jumlah 

simpanan, jumlah 

infak, jumlah 

yang diterima 

Notifikasi 

pemberitahuan 

data berhasil 

disimpan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

5. Data pinjaman Klik menu 

pinjaman 

Anggota dapat 

melihat data 

pinjaman dan 

juga data 

angsuran 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

6. Data simpanan Klik menu 

simpanan 

Anggota dapat 

melihat total 

simpanan dan 

juga tanggal 

berapa 

menyimpan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

7. 

 

 

Profil Klik menu profil Anggota dapat 

melihat biodata 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

 

2. Pengujian Halaman Kepala Sekolah 

Tabel 4.2 Hasil pengujian yang dilakukan oleh kepala sekolah 
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No Fungsi Yang 

Diujui 

Cara Pengujian Halaman Yang 

Diharapakan 

Hasil Pengujian 

1. Login Kepala sekolah 

memasukan 

username dan 

password 

Kepala sekolah 

masuk 

kehalaman 

kepala sekolah 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

2. Verifikasi Klik dashboard Kepala sekolah 

verifikasi 

permohonan 

menjadi 

anggota, 

pinjaman, dan 

pengunduran 

diri 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

3. Data anggota Klik menu 

anggota 

Kepala sekolah 

dapat melihat 

data 

permohonan 

anggota yang 

sudah 

diverifikasi 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

4. Data pinjman Klik menu 

pinjman 

Kepala sekolah 

dapat melihat 

data 

permohonan 

pinjaman yang 

sudah 

diverifikasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

5. Data 

pengunduran 

Klik menu 

pungunduran 

Kepala sekolah 

dapat melihat 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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data 

permohonan 

pengunduran 

diri yang sudah 

diverifikasi  

6. Profil Klik menu profil Kepala sekolah 

dapat melihat 

biodata 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

 

3. Pengujian Halamam Bendahara 

Tabel 4.3 Hasil pengujian yang dilakukan oleh bendahara 

No Fungsi Yang 

Diujui 

Cara Pengujian Halaman Yang 

Diharapakan 

Hasil Pengujian 

1. Login Bendahara  

memasukan 

username dan 

password 

Bendahara 

masuk 

kehalaman 

bendahara 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

2. Aktifasi Klik dashboard Bendahara 

aktifasi 

permohonan 

menjadi 

anggota, 

pinjaman, dan 

pengunduran 

diri 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

3. Transaksi 

angsuran 

pinjaman 

Klik tombol 

angsuran 

pinjaman pada 

menu angsuran 

pinjaman 

Bendahara dapat 

melakukan 

transaksi 

angsuran 

pinjaman keluar 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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notifikasi 

pemberiatahuan 

transaksi 

berhasil 

disimpan dan 

sisa pinjaman 

berkurang 

4. Transaksi 

simpanan 

Klik tombol 

transaksi 

simpanan pada 

menu simpanan 

Bendahra 

menginputkan 

jumlah 

simpanan lalu 

klik tombol 

simpan dan 

keluar notifikasi 

pemberitahuan 

data berhasil 

disimpan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

5. Data pinjaman Klik menu data 

pinjaman 

Bendahara dapat 

melihat data 

pinjaman 

anggota 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

6. Data simpanan Klik menu 

simpanan 

Bendahara dapat 

melihat data 

simpanan 

anggota 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

7. Data 

pengunduran 

diri 

Klik menu 

pengunduran diri 

Bendahara dapat 

melihat data 

pengunduran 

diri anggota 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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8. Data 

penguluara 

Klik menu data 

penguluaran 

Bendahara dapat 

melihat data 

pengeluaran, 

tambah, edit dan 

hapus data 

pengeluaran 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

9. Data anggota Klik menu data 

anggota 

Bendahara dapat 

melihat data 

anggota 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

10. Data admin Klik menu admin Bendahara dapat 

melihat data 

admin, detail, 

edit dan reset 

password 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

10 Perhitungan 

SHU 

Klik menu 

perhitungan SHU 

Bendahara dapat 

melihat data 

SHU dan juga 

cetak 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

 

4. Pengujian Halaman Ketua 

Tabel 4.4 Hasil pengujian yang dilakukan oleh ketua 

No Fungsi Yang 

Diujui 

Cara Pengujian Halaman Yang 

Diharapakan 

Hasil Pengujian 

1. Login Ketua 

memasukan 

username dan 

password 

 

Ketua masuk 

kehalaman 

ketua 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

2. Data anggota Klik menu 

anggota 

Ketua dapat 

mencetak data 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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anggota 

3. Data pinjaman Klik menu 

pinjaman 

Ketua dapat 

mencetak data 

pinjaman 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

4. Data simpanan Klik menu 

simpanan 

Ketua dapat 

mencetak data 

simpanan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

5. Data 

pengeluaran 

Klik menu 

pengeluaran 

Ketua dapat 

mencetak data 

pengeluaran 

[  ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

6. Data 

pengunduran 

diri 

Klik menu 

pengunduran diri 

Ketua dapat 

mencetak data 

pengunduran 

diri 

[  ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

7. Sisa hasil 

usaha 

Klik menu sisa 

hasil usaha 

Ketua dapat 

mencatak sisa 

hasil usaha 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

8. Profil Klik menu profil Kepala sekolah 

dapat melihat 

biodata 

[ ] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

 

4.3 Penyerahan 

Tahapan terakhir yakni penyerahan sistem kepada pihak Koperasi Surya 

Muhammadiyah Bukit Kecil. Dengan melalui proses beberapa tahapan 

sebelumnya, seperti komunkasi dan wawancara kepada pihak Koperasi Surya 

Muhammadiyah Bukit Kecil, dokumentasi pengambilan data dan melakukan 

beberapa tahap pengujian. Pada tahapan penyerahan penelitian melakukan 

penyerahan ke objek penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian Sistem Informasi Simpan Pinjam 

Pada Koperasi Surya Muhammadiya Bukit Kecil, maka penulis dapat mengambil 

beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Sistem informasi simpan pinjam yang dibangun dapat membantu kinerja 

koperasi dalam mengelola pengarsipan data anggota, data simpanan, data 

pinjaman, data angsuran 

2. Sistem  ini dapat mempermudah proses pencarian anggota apa bila masih 

melakukan simpanan maupun pinjaman karena datanya sudah dalam 

database 

3. Sistem ini dapat mempermudah anggota dalam malakukan permohonan 

menjadi anggota, permohonan pinjaman dan permohonan pengunduran. 

4. Sistem ini dapat memudahkan ketua dalam melihat hasil laporan data 

anggota, data simpanan, data pinjaman, data pengeluaran dan laporan 

SHU(sisa hasil usaha). 

5.2 Saran 

Penulis menyadari pada penulisan skripsi ini masih terdapat banyak 

kekurangan dan kelemahan yang dapat ditemui pada sistem informasi simpan 

pinjam pada koperasi Surya Muhammadiyah Bukit Kecil ini. Adapun saran 

penulis dalam pengembangan sistem selanjutnya : 

1. Perlunya penyempurnaan sistem yang lebih dalam membangun sistem 

informasi simpan pinjam seperti manambahkan tingkat keamanan sistem. 

2. Alternatif bahasa pemrograman yang digunakan sebaiknya bahasa 

pemrograman  Mobile. 

3. Untuk bagian anggota, kepala sekolah dan bendahara notifikasi 

ditambahkan lagi dengan menggunakan SMS gateway. 

4. dibuatkannya buku tutorial sistem atau Blue Print. 
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